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BAB 11

PEMBAHASAN

Pembahasan dimulai dengan menganalisis ikian tersebut pada unit
paling kecil yakni kata dan kalimat dengan meminyam analisis critical lingusiik.
Kemudian, bergerak lebih lanjut kepada wilayah yang lebih meluas meliputt relasi
dalam iklan dan discourse practices. Keduanya akan menghantarkan pada analisis
vang lebih lebar yakni memahami posisi intelektual, khususnya perdebatan
mengenai intelektual yang tergabung dalam Freedominst dan wacana yang
berkembang dalam sociocultural pratices. Mengenai posisi dan peran intelektual
yang tergabung dalam Freedomlnst yakni dengan mengadopsi konsep kelas
menengah sekaligus untuk memahami kepentingan dan perguiatan yang dihadapi.

Memahami peran dan pemikiran intelektual, penelittan im
menggunakan pendekatan meta-epistemologis vakni suatu usaha memahami
pemikiran intelektual baik individu ataupun kolektif dengan jalan membongkar
komposisinya dan membuat berantakan atau dengan istilah Foucoult decomposed
and fall upart serta menempatkan pemikiran tersebut dalam sistem diskursif.
Kelebihan pendekatan meta epistemologis adalah karena yang harus diperiksa
bukan apa pikiran seseorang akan tetapi bagaimana prinsip pikiran itu bekena

secara efektif, the effective operations of these disiplines |

' Danmiel Dakhidae. 2003, Cendekimean dar Kekuasaan datant Negara Orde Berw. Jakara
Gramedia. Hal 10-30. Selain pendekatan meta episternologis, terdapat dua pendekataniain yakni
biografis-idiologis dan sejarah pemikiran. Pendekatan bingrafis intelektual yakni suatu cara kuat
vang memadukan biografi dan ide dalam suatu perpaduan vang kadangkala janggal nann
mengasyikan - pribadi dalam kategori penipy dengan ide brilian, seorang kriminal dengan
kemampuan mengagumkan. Kelemahan pendekatan pertama ialah menempatkan personal dan
struktur dalam batas-batas yang kurang relevan, membuat analisis personal dalam bingkai
pemikiran yang lebih general, mengkontraskan antara pribadi ideal dengan kondisi empirik suatu

86

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra



Intelektual dan Politik ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

{Studi Kritis Vacana lkian Cetak Freedom institute _
versi “Mendukung Pengurangan Subsidi Banan Bakar Minyak (BBM)")

Tanpa melihat dan memeriksa pemikiran dan karya imasing-masing
intelektual sccara teliti dan nigid, pemahaman terhadap mercka telah tercukups
dengan memperhatikan Hingkungan sosial, poliik, dan ¢konomi dimana mercka
berinteraksi secara diskursif.  Memahami  pemikiran  Freedominst  bukan
menghidupkan maksud vang diptkirkan akan tetapt memawab mengapa pikiran

tersebut menjadi relavan untuk dipahami.

1. Representasi lklan

Representast iklan adalah memahami bagaimana klan tersebut hadir
ketengah-tengah publik. Sesuatu vang terlihat sebagat scbuah catatan tekstual,
dibedah dalam analisis mendalam untuk menemukan ketmpangan vang menjadi
perdebatan, Sebagar sebuah representast, iklan hadir idak scria merta. akan tetap
mantfestasi dari sebuah ide atau gagasan vang telah menjadi praktik wacana
dalam Freedomlinst. (ritical Discourse mencoba memahami apakah wacana vang
telah menjadi srock of knowledyge para perumus ikian.

Memahami iklan scbagai teks, dibagi dalam empat pembahasan
penting. Pertama, menganalisis judul dan tagline. Kedua, mengenal ist atau maten
iklan. Ketiga adalah gambar/gratik dalam iklan tersebut dan keempat adalah
pencantuman ke-36 nama intelektual. Judul dan tagline dianalisis lewat teknik
lnguistik, memecah dalam kata, menshubungkan dengan antar kata, mencari

makna tiap kala dan memahami ketimpengan wacana dari kalimat tersebut.

subjek penefitian sehingga vany terhihat bukannya hasii yang relevan akan tetapi valve judgedment
sepihak dan cenderung emosional. Pendekatan sejarah pemikiran vakni memahami intelekiual
dengan memperhatikan sejarah ide-ide sebenarnya dipakai suatu jalan putar yaitu akal budi dan
peringgatan akal budi diperiksa untuk memahami siapa pemikirnya, siapa penganjur awal dan
seterusnya. Kelemahan pendekatan sejarah pemkiran adalah metodologi yang mencampuradukan
antara konteks historis yang tersekat dalam masa tertentu dengan pemikiran vang lebih bersifat
Jangka panjang tanpa terbatas oleh persoalan waktu dan ruang.
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Materi iklan dibahas sebagai sebuah kesatuan utuh bukan lagi dipecah
dalam kata-perkata atau perkalimat dan perparagraph. Menganalisis grafik dengan
membentangkan grafik tersebut dalam bentuk baku grafik yakni merubah dalam
variabel x dan y. Pada akhimya, seperti kekhasan penelitian kuahtatif, penelitian

akan dijelaskan lebih lengkap dalam analitis teontis.

1.1. Judul dan Tagline
1.1.1. Representasi dalam Anak Kalimat

Freedomlnst menggunakan judul iklan: Mengapa Kami Mendukung
Pengurangan Subsidi BBM? Disertai jawaban sebagal taghine: Sebab subsidi
selama ini salab sasaran. Juga menyenangkan para penyelundup minyak..

Membaca kritis judul tersebut menyiratkan pendefinisian baru tentang
arti defimtif serta upava mendorong kesadaran baru ditengah masyarakat bahwa
pengurangan subsidi BBM adalah proses bijak dan wajar, sementara akibat atau
sebab kenaikan harga BBM disimpan (dihilangkan) darn publik Hal i1 dapat
dihihat dar berbaga: anasir yakmi pertama, pilihan kosakata, kedua pilihan kalimat
(grammar.

a. Pilihan kata/diksi/leksikon. Pilihan  kata Treedomlnst
menggunakan Kata “pengurangan” bukannya “kenatkan” harga BBM terkail erat
dengan bagaimana penstiwa sescorang atau  kelompok  (Freedomlnst)
mengkategorisasikan realitas dalam seting tertentu. Freedominsi mendorong
realitas baru bahwa yang terjadi adalah “pengurangan subsidi 8BM”, bukan
“kenalkan harga BBM”. Meski hal ini ditampik oleh Freedominst, keduanya

adalah kausalitas yang tak terhindari dan dalam grafik yang dihadirkan setelah
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materi iklan, Freedomlnst mengaku dengan pitihan kalimat: “kenaikan (harga)
BBM 30 persen”.

Metode eufimisme dipergunakan Freedominst karena eufimisme
adalah berfungsi untuk mengurangi atau mereduksi intensitas kenvataan dem
mengungkapkan sesuatu sesuai dengan tujuan Freedominst dalam pejala bahasa.®
Penggunaan “pengurangan subsidi” memutus logika atau proscs ekonomi yang
panjang, multiplicr effect yang ditimbulkan oleh proses ekonomi massal. Subsidi
bukan lagt persoalan ekonomi politik yang meluas tentang tuntutan kewajiban
negara menjamin kesejahteraan rakyat akan tetapi direduksi menjadi persoalan
administrast dan budgeting (anggaran). Bahasa ekonomi seperti diatas merupakan
pembahasaan sesuatu yang nampak, appearance (fenomena) bukannya reatitas
{nomena). Sehingga, persoalan cufimisme bukan permasalahan vafue judgement
akan tetapi pada persoalan selubung idiologis.’ Dalam persoalan Frecdomlnst
adalah bagaimana fenomena kenaikan harga BBM ditampilkan dalam bahasa yang
menyisakan kepentingan neoliberal, privatisasi, dan pasar bebas.

Sebaliknya, pengunaan kata “kenaikan BBM 30%™ mcrupakan metode
disfemisme yang menjadi gagasan utama perlunyva pengurangan subsidi karena
efeknya terhadap penurunan angka kemiskinan. Mode! pengkontrasan
dipergunakan untuk mengkontrol opini pembaca dan wacana publik bahwa apa
yang dilakukan adalah dalam posisi yang relatif mendekati realitas (nomena).

Dengan mensejajarkan keduanya yakni antara pengurangan subsidi dan kenaikan

* Mengenai definisi Eufimisme dan disfemisme, lihat Daniel Dekhidae, 2003, (Cemdodecnan dee
Keknasaun dalam Negorg Orde Rary, Jakarta: KPG Hal 398-403. Selain dalam kata “kenaikan
BBM 30 %", disfemisme dapat ditemui dalam teks lain seperti “memperbesar ketidakadilan™
dalam materi iklan paragraf empat.

* Ibid. Hal 400
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harga (antara eufimisme dan disfemisme) batas antara penampilan luar dengan
realitas, antara fenomena dengan nomena. Kebenaran dan tipu mushhat menyatu
dalam satu bahasa yang sulit untuk dibedakan kembali secara rigid dalam batas-
batas diskursus masyarakat. Bahasa menjadi sebuah penguasaan wacana dengan
mendistorsi fungsi konvensi bahasa. Dengan sendirinya apa yang dilakukan oleh
FreedomlInst telabh menunjukan kepada szsuatu yang lebih substansial dan sekedar
value judgemeni  balk-buruk benar-salah yaknt kekuasaan. Batas antara
kebohongan dan kenyataan menjelma dalam din kekuasaan sehingga antara
keduanya tidak lagi perlu diperdebatkan dan tak ada lagi garis batas,*

Teks dan bahasa dengan sendirinya merupakan pergulatan kekuasaan
yang intens dan merupakan instrumen metangengkan wacana selain institusi
formal dan kekerasan bersenjata. Persoalan iklan Freedomlinst telah beranjak dari
permasalahan linguistik behavior semata akan tetapi beralih kepada senmuotika
yakni dunia suatu tanda, teks dan simbol dari penguasaan wacana.

Patut dicermati, bahwa pilihan kata yang dipaka: dalam teks
menunjukan sikap idiologi tertentu’ can bertujuan agar orang menolak atau
menyangsikan ide tertentu tanpa mengoreksinya/memeriksanya terlebih dahuiu ©

Pilihan kata “tewas” bagi prajurit Gerakan Aceh Merdeka” dan “gugur” untuk

* Ihid hal 408-409. Dekhidae mencontohkan daiam pemerintehan Orde Baru, kasus kelangkaan
semen dipasaran dibahasakan dengan “hilang” sebagai disfernisme ekonomi pohitik bahasa.
Contoh lain, penggunaan eufimisme dan disfemisme secara bersamaan dalam Ode Baru sepenti
dalam gerakan separatis di beberapa wilayah yang dibahasakan sebagai Gerakan Pengacau
Keamanan (GKP). Di Aceh, GAM disebut sebagai GPK menjadikan gerakan pembebasan
layaknya gerombolan preman-preman pengacau ¢t kawasan merah Tanah Abang Jakaria yang tak
terorganisit dan brutal. Sebaliknya, wilayah operasi Aceh dimaknal sebaga: Daerah Operasi
Militer (DOM) untuk menyebut bahwa siape-siapa yang tesfibat dalam DOM adalah sesuatu
tir;dakan militer yang telah direstuai negara dan dengan sendirinya legal dan patut untuk
dilakukan.

* Eriyanto. 2001. Analisis Wacana: Pengamtar Analisis Teks Media. Yogyakarta: LkiS, Hal 255,
® Nurudin. 2002 Komunikasi Propaganda. Bandung: Rosdakarya, hal 29, Lihat pula Werner J.
Severin dan James W_ Tankard. 2004. Teori Kommiikasi: Sejarah. Metode dan Pengiunaanye di
dalam Media Massa. Peat: Sugenyg Heryanto, Jakarta: Kencana. Hal 111,
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prajurit TNl mengandung makna idiologi nasionalisme (contoh a dan b} Pihak
GAM menyebut tentaranya vang mati dalam pertempuran dengan memakal kata
“pahlawan”, sementara pihak  TN[  menyebut  tentara GAM  scbagal
“pemberontak”. Sama halnya dengan kasus kelangkaan BBM awal Juli 2008
Paling tidak terdapat tiga pilihan kata untuk menunjukan fakta yang sama yakni
kelungkaan BBM, keterfambatan distribusi BBM; dan BBM /fifung dipasaran.
Masing-masing mempunyal asosiast yang berbeda dan penggunannya disesuaikan
dengan  kepentingan kelompok atau organisast untuk memilih kata yang
menguntungkan {(contoh ¢, d dan e} .

FreedomlInst dihadapkan dalam pilihan kata yang tidak tunggal dalam
menytkapl rencana kenaikan BBM dan fakta yang sudah ada Sclain kata
“mendukung” vang berasosiasi partisan terdapat kata lain yang dapat digunakan
seperti sepakat, menvokong, seluju, dan membenarkan (contoh f). Kata
“pengurangan’ terdapat pilihan lain seperti pencabutan, kenaikan harga BBM,
penurunan, dan penarnkan. Kata “salah sasaran”™ mempunyai diksi seperti tidak
tepat, menvimpang dan meleset. Kata “setuju kenatkan harga BBM™ berasostasi
membolehkan dan membert “lampu hyau” kepada pemerintah {contoh g),

sementara contoh h bermakna pembenaran dan “stempel kekuasaan™
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"a. Prajurit TNI berhasil menembak b. Dalam baku tembak di Bireun, lima |
mati sepuluh tentara GAM di Bireun. E tentara TNI mati atau separuh dar

I Sementara di pihak TNI, lima prajurit | tentara GAM gugur.

gugur. j
| ¢. Di Palembang dan Banten, d Keteriambatan distribusi BBM
! kelangkaan BBM menyebabkan terjads di Palembang dan Banten.

Palembang dan Banten, BBM hilang

f dari pasaran.

f  Mengapa Kami Mendukung | g Mengapa Kami Setuju Kenaikan |
EPengurangan Subsidi BBM? Sebab | Harga BBM? Scbab subsidi sclama in

% subsidi selama ini salah sasaran, tidak tepat.

|
|
!
i

i

|

i

f

f

|

|

antrian di SPBU, e. Akhir bulan Juni, didaerah !
[

5

|

|

'1

|

|

!

[

h. Mengapa Kami  Membenarkan |
|

Pencabutan Subsidi BBM?  Sebab

subsidi selama melesct.

|
|
|
i

Contoh lain yakni menyimak fenomena kemiskinan yang dapat
dibahasakan bermacam-macam dengan makna beragam akan tetapi mempunyai
substansi yang kurang lebih sama. Pemilihan kata miskin, dapat digantikan
dengan kata tidak mampu; kelompok terpinggirkan; marjinal; malas bekerja;
tertindas; kurang beruntung. Contoh lain adalah kata penertiban pedagang kaki
lima (PKL) depat berupa penertiban itu sendiri, penggusuran; penggerebekan,

melokalisir, relokasi. Bila diterapkan dalam kalimat, akan bermakna berbeda:
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Pilihan Kata Asosiasi Makna

Mengapa kami mendukung Membentuk realitaas baru bahwa i
i

pengurangan subsidi BBM pengurangan BBM adalah proses alameah

dan sudah semestinya.

Mengapa kami mendukung Freedom Institute mensﬁhonsori kenatkan
kenaikan harga BBM harga-harga. i
Pemerintah Kota menertibkan Memposisikan PKL pada posisi yang .
PKL di jalan Gembong ilegal, sehingga wajar pemerintah

[
f mentertibkan,

Pemerintah Kota menggusur PKL | Pemkot berada pada posisi yang keliru

[

[ di jalan Gembong karena kalimat gusur bermakna sarkasme
l

| {kekerasan)

Kaum miskin kota harus mendapat | Lebih bersifat populis dan orang menjadi

J perhatian pemerintah. | miskin akibat sistem yang tak adil.

| Kelompok tidak mampu di kota ! Orang miskin sebagai hasil

harus mendapat perhatian ketidakmampuan orang untuk mengikuti
; pemerintah. sistem kompetisi

Tidak ada kelangkaan BBM. Yang | Dalam satu kalimat ini, pembicara ingin

!
1 terjadi hanya keterlambatan menyatakan bahwa realitas yang terjadi

| pasokan BBM, kata pejabat adalah karena faktor yang dapat ditolerir |
| pemerintah. dan dapat dipertanggungjawabkan.

‘ Sementara kalimat kelangkaan merupakan
!
-[ bentuk kelalaian,
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Disamping itu, pilihan kata ‘pengurangan subsidi’” berasososiasi lebih
bijak daripada kenaikan harga Teknik ini yang dalam praktik propaganda dikenal
sebagai glittering generalitics, yakni mengasosiasikan sesuatu dengan “kata byjak’
yang digunakan untuk membuat kita mcnerima dan menyetujw hal 1tu tanpa
memeriksanya terlebih dahulu.” Contoh lain adalah istilah ‘Bapak Pembangunan’,
“dem keadilan dan kebenaran”, dan “dari rakyat untuk rakyat”. Dalam bahasa
iklan, metode propaganda seperti ini mudah ditemui seperti sgjernth akal sehat”
(fitma); fuxury car (Mercedez Benz) dan conecting peopie (Nokia).,

b. Pilihan kalimat (grammar)." Freedominst mengunakan pilihan
kalimat “pengurangan subsidi BBM”. Hal ni mengkontruks: realitas bahwa
pengurangan adalah peristiwa (event) bukan sebagar tindakan {«crion) pemerintah.
Hal ini berdampak bahwa peristiwa tersebut lebih diakibatkan oleh proses
kegiatan beramai-ramat (partisipan) antara pemenntah, pasar dan masyarakat
dengan menyimpan pelaku utama (pemerintah) Sehingga dikst terscbut
mengalihkan tindakan pemernintah menjadi sebatas peristiwa dimana pemerintah
bukan pemain tunggal.

Sebaliknya, menggunakan kalimat “mengurangi subsidi BBM” realitas
yang ingin digambarkan adalah tindakan (action} pemerintah, Kata “mengurangi™
sebagai tindakan mendorong realitas yang terbangun mendorong adanya subjek

pelaku yang mengurangi dan objek yang menjadi akibat. Biasanya dalam bentuk

T thid Hal 31

I - . . -
Menurut M A S fhkam, art penting menelaah struktur kalimat karena dapat menmisahkan secara
tegas antara pembicara/penulis dengan fakta. Lihat datam Mohammad AS Hikam 990

Demokrasi dan Civif Society. Jakarta: LPIES. Hal 179-189. Lihat ta A
Michele Mattelart. (Jp Cir. Hal 68-73. | puls Armand Mattelart dan
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transitif (subjek+predikat+objek).” Bila ini dilakukan maka akan berbunyi:

mengapa kami mendukung (tindakan pemerintah) mengurangi subsidi BBMY

Pilihan grammar “pengurangan” sebagal peristiwa (event) dapal

dibantu dalam contoh “penertiban” pekerja seks (PS). Pihak pemerintah

menggunakan dikst penertiban PS darpada menertibkan PS atau menggaruk PS.

Sementara pihak PS atau wartawan yang menulis dari sudut pandang PS sebagai

korban akan memilth kata “pemerintah meneriibkan™ atau “pemerintah

menggaruk”. Masing-masing pilihan kalimat membawa konsekuensi dan realitas

yang berbeda, bukan hanya bagatmana pilihan kata yang dipilih memimbulkan

realitas yang berbeda, tetapi juga bagaimana realitas yang sama dapat dibahasakan

secara berbeda.'’ Dibawah ini berupa contoh dengan kata dasar /fakta sama tctapt

akan bermakna berbeda dengan piithan peristiwa ataukah tindakan:

" Kata  Tindakan/Peristiwa | Contoh dalam Kalimat |
| |
: i |
i Dasar : |
j '
: . L . |
[ Kurang | Mengurangi (tindakan) | Pemerintah mengurangi subsidi BBM J
| L. e
‘ | Pengurangan Pengurangan subsidi BBM akhirnya :
- ]
!I ‘| (peristiwa) difakukan '
L | e
f' Tertib ‘ Menertibkan (tindakan) | Pemerintah menertibkan PS yang !
! |
:r j beroperasi di pinggir jalan tadi malam.
:r L :
| Penertiban (peristiwa)

PS yang beroperast di pinggir jalan

terkena penertiban tadi malam.

S S

? Mengenat strukeur sintak sis: fungsi, peran dan kategori, lthat Abdul Chaer, 2003 Liriguivtik
Lmum. Rineke Cipta: Jakana, Hal 206-275,

" Erjyanto. Op.(iz. Hal 291,
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l Perkosa i Memperkosa (tindakan) } Tiga perempuan memperkosa seorané“ __‘JI
: : santri yang baru lutus pondok pesantren. |
) ! |
i | Pemerkosaan | Tiga pelaku pemerkosaan telah ditangkap If
| I !
i E (peristiwa} petugas. i
|r Naik : Menaikan (tindakan) | Pemerintah menaikan tasif listrik sebesar '
S. l 30 persen }
i E Kenaikan (peristiwa) Tarif listrik mengalami  kenaikan 30 ]
i i persen. i

i f

. [

1.1.2. Representasi dalam Kombinasi Antar Anak Kalimat
Setidaknya, FreedomlInst menggunakan dua induk kalimat (kalimat
inti) dengan masing-masing mempunyai anak kalimat (kalimat nomnti} atau
dalam studi bahasa disebut sebagai kalimat majemuk. Kombinasi antar anak
kalimat tersebut membentuk kalimat: Mengapa Kami Mendukung Pengurangan
Subsidi BBM? Sebab subsidi selama ini salah sasaran. Juga menyenangkan para
penyelundup minyak. .
Dua induk kalimat adalah:
a.  Mengapa Kami Mendukung Pengurangan Subsidi BBM.
b Sebab subsid: selama ini salah sasaran.
Sementara anak kalimat yang dimaksud adalah:
a.  Pengurangan Subsidi BBM. Kalimat ini berposisi sebagai objek
dalam sirukiur  “Mengapa  Kami Mendukung Pengurangan
Subsidi BBM”. Akan tetapi, kalimat ini dapat menjadi anak

kalimat tersendiri dengan memecah menjadi dua. Yakni dengan
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cara memposisikan kata “Kami Mendukung” sebagai kalimat
aktif intransitif, sementara Pengurangan Subsidi BBM sebagai
kalimat pasif Hal ini dimungkinkan karena kalimat inti dapat
menjadi kalimat noninti dengan berbagai proses transformasi
seperti pemasifan, inversi, atau penambahan.'' “Pengurangan”
merupakan bentuk nominal dari mengurangi dan menjadi kata
benda. Namun, ia dapat menjadi predikatif karena pengurangan
merupakan “peristiwa’. Hal ini seperti dalam kata menembak
{predikat) dalam kalimat “menembak mahasiswa™ menjadi
penembakan mahasiswa. Penembakan dalam arti  ini dapat
berupa subjek bila diartikan sebagai subjek atau predikat
tergantung konteks bahasa. '

“Juga menyenangkan para penyeiundup minyak” scbagai

keterangan peristiwa sekaligus menegaskan.

" Abdul Chaer. Op.(i Hal 242,

2 bid Hal 211,
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J I I Induk I Mengapa kam W mendukung jl pengurangan
i I; Kalimat : % i Subsidi BBM |
i
& i {aktify 5| Kata funya | Subjek dktar Predikal- Verh % (hjek l
!
; { Anak 1: Mengapa Kami | pengurangan | subsidi BBM !
i il Kalimat : mendukung ; : :
| : (pasil)  Kata Tanya | Akaif Intransitif | Predikat (Hhjek '
E 2 E Induk J Sebab Subsidi Selama in salah sasaran }
I; [ Kalimat : Keterangan | Subjek Keterangun : predikat -
i lﬂ {aktif !r kausalitas |r watkiu I .
' i intransitif) f | i
| .
i If Anak ]I Juga menyenangkan | para pen}‘é-]lLTr;(-iJLlp minyak i
| % Kalimat | Rt e | Prediac | Ok !
; J| (keterangan i penghubung l:
! : peristiwa) : :
S ;

Dan tiap anak kalimat, kombinasi atau penggabungan vang dilakukan
terhadapnya dapat membentuk pengertian yang berbeda Hal ini memang
dikarenakan realitas terbentuk lewat bahasa dengan gabungan antara satu anak
kalimat dengan kalimat lain'’. Sebagai contoh, terdapat dua fakia yang akan
dirangkai dalam satu kalimat. Pertama, terjadi pengeboman di pusat kota London
tanggal 6 Juli. Kedua, diadakan konferensi G-8 di Skotlandia, tanggal 7 Juli. Bila

dua fakta ini dirangkai, terdapat berbagai cara dengan makna yang berbeda:

" Eriyanto. (p.(tr Hal 294.
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Tidak ada kaitan antara dua | Bom meledak di Kota London hari Rabu minggu
peristiwdg ini. Sementara itu, di Skotlandia, persiapan |
menjelang pertemuan pemimpin G-B memasuki

tahap akhir. *

Menyatakan bahwa dua fakta | Sehari menjelang konferensi G-8, serangan bom
tersebid ferdapat keterkaitan | menguncang kota London

paling  fidak  dari  wakiu

Mengaitkan dua fukia dalam | Serangan bom London menyongsong konferensi

satu peristiwa. [ G-8.

i
|
|
[
kejadian. I
|
|
|
i

Koherensi antar anak kalimat menunjukan bagaimana realitas
dihadirkan kepada masyarakat. Apakah akan dibadirkan dalam bentuk saling
mempengaruhi ataukah tidak, dimana masing-masing mempunyal asosiasi dan
etek psikologis yang berbeda. Dengan memaham: maksud teks tersusun koherensi
akan menunjukan idiologi dari pemakai bahasa  Selain itu, degan teknik
koherensi, dua fakta atau lebih yang berbeda sekahipun dapat dihubungkan
schingga nampak berkaitan erat. Contoh lain dalam fakta-fakta berikut. Pertama,
scorang wall murid memukul siswa Jakarta International School (JIS), Fakta
kedua, walt murid tersebut merupakan pejabat tinggi R1.

Dua fakta diatas dapat dihadirkan berbeda, dapat pula dihadirkan
beriautan sehingga menimbulkan asosiasi saling mempengaruhi.  Untuk

menghubungkan antar kalimat dapat menggunakan kata “yang”, “karena” atau

“meskipun™
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| Seorang wali mund memukul s1§;aﬁs_&alampertandmgan ]|

|I bola basket antar sekolah.

Penpelas

Perpanpangan

kontras

|

Meskipun pejabat tinggi RI, seorang wali murid memukul siswa

1
|
i
|
|
|

Karena pcjah;_a_t_tinggi R1, s_(_zr_{rang wali murnd talzmﬁ';:-:_gan-seéah-
memukul stswa JS dalam pertandingan bola basket antar

i sekolah

siswa JIS dalam pertandingan bola basket antar sekolah

' JIS dalam pertandingan bola basket antar sekolah

* Scorang wali merid yang tcrnyata pejabat tin_géi-_ﬁl_;"eemukul—’

Dengan

teknik

serupa, Freedominst

menghubungkan

‘mengkombinasikan berbagar fakta sehingga membentuk asostasi baru yakmt

keterkaitan erat diantara fakta-fakta tersebut, Fakta tersebut adalah:

a.

b.

C.

Pengurangan subsidi BBM oleh pemerintah.

Subsidi salah sasaran.

Penyelundupan minyak.

Dengan fakta tersebut diatas, dapat dikombinasikan menjadi berbagai

bentuk kalimat:
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i Tidak ada kaitan antara dua Pengurangan subsidi BBM akan dilakukan |
I L. . !
| peristiwa akhir pekan ini. Sementara 1tu, penyelundupan |
| i

|

minyak tetah menyenangkan para

|
penyelundup. i
|

T__enga:'tkan dengan kausalitus | Pengurangan subsidi BBM (oic_h“bemcri'ntah)

f
_f
!
l
|
r
| |
| L
[ disebabkan subsidi selama 1n1 (yang dilakukan !
|

I

I

f_
i
) i
pemerintah) salah sasaran, j
J

Mengaitkan dengan Pengurangan subsidi BBM (oleh pemernintah)
L perpanjanguan sefard disebabkan substdi sclama imi (yang dilakukan

pemenintah) salah sasaran. Juga menyenangkan

|
I
|
|
|
i
1
| |
| para penyelundup minyak. !
{

Dalam teknik diatas, FreedomInst menghadirkan realitas baru bahwa
mengurang! subsidi BBM bukan kemauvan pemerintah akan tetapt sebagar akibat
vang tak dapat dihindan dan kausafitas linier. Dengan kata penghubung “sebab™,
penampilan “subsidi salah sasaran”, menggeser kemungkinan hadirnya sebab-
sebab lain sepertt menunjuk pada kelemahan institusi pemerintah atau membatasi
pandangan alterbnatif pilihan. Hal 1ni dipertegas dengan penampilan
“penyelundupan minyak™ untuk lebih meyakinkan, Dalam paragrat pertama,
sebab lain dihadirkan lebih menglobal yakni dengan menghadirkan “tokoh lain”
yakni “harga minyak dunia sekarang”.

Untuk memperjelas, dengan fakta utama yang sama akan tetapi dengan

fakta pendukung lain vang berbeda, dapat timbul asosiasi tersendiri yang dapat
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menyerupai atau bertolak belakang dengan yang dilakukan oleh Freedomlinst.
Misaikan dengan menghadirkan fakta:
a. Pemerintah mengurangi subsidi BBM
b Terdapat kebocoran APBN dan inefisiensi di tubuh Pertamina
C. Rendahﬁya penegakan hukum bagi para penvelundup minyak
Dengan menghadirkan fakta tambahan berbeda dan dikombinasikan

akan nampak perbedaan mendasar serta tujuan dan makna yang berbeda pula:

' Tidak wdu . Pemerintah mengurangi subsidi BBM awal bulan iﬁ-i_,_Diteni—bzi"l"f
;I | |
< kudieny anturs J lain, BPK melaporkan kebocoran APBN dan inclisienss ds
|

[ ;
dwa peristiva | tubuh Pertamina 'i

|
i | U —
| Mengairkan | Pemerintab  mengurangi  subsidi  BBM  awal bulan ini, |

| engan ;disebabkan kebocoran APBN dan inefisiensi di tubuh’
| | .
U kausalitus |
|

Pertamina
| :

—_

—
|

; Mengaitkan | Kebocoran APBN dan inefisiensi di tubuh Pertamina serta

. dengan i rendahnya penegakan hukum bagi para penyelundup minyak |
| f
i perpanjangan | menyebabkan pemerintah mengurangi subsidi BBM

| i
| |
i sefard i
’ i

Teknis seperti diatas yakni mengotak-atik hubungan sebab-akibat biasa
digunakan dalam propaganda post hoc. Post hoc merupakan kependekan dari post
hoc, engo propter yakni ungkapan untuk menunjukan kekeliruan dalam
menyatakan urutan sebab akibat. Sebagai contoh, jika Joni mengkonsumsi
tayangan kekerasan, maka menyebabkan Joni memiliki dorongan melakukan

agresifitas lebih tingg) daripada Jono yang tidak mengkonsumsi  tayangan
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kekerasan. Apakah yang terjadi justru sebaiiknya yakni karena Joni mempunyai
sifat dasar agresif yang mendorong 1a mengkonsumsi tayangan kekerasan, Meski
kemungkinan kedua lebih kecil daripada kemungkinan pertama, kecenderungan
vang digunakan adalah kemungkinan pertama. Hubungan kausalitas pertama yang
kerap digunakan oleh penentang adegan kekerasan sebagal argumen utama
kepentingan kelompok.

Strategi Post Hoc merupakan jenis hubungan yang lazim ditemui pada
variabel yang saling kait mengait, tetapi tidak menentukan mana scbab dan mana
akibat". Judul dan tagline iklan Freedominst menghadirkan realitas baru dengan
menarik korelasi baru, yakni a). kesalahan subsidi yang tak tepat, b)
penyelundupan minyak. Antara pengurangan subsidi BBM dan dua sebab
pendukung dapat saling bertukar tempat antara fakta wama dan fakta bawaan
dengan menghadirkan fakta baru. Misalkan dengan mengambil fakta lain yakni a),
rendahnya pengawasan pemerintah dan b). rendahnya penegakan hukum bagi para

penyelundup minyak.

Pemerintah mengurangt subsidi BBM karena subsidi salah sasaran dan

maraknya penyelundupan minyak.

Substdi salah sasaran dan maraknya penyelundupan minyak karcna 'r-é;]a_é'ﬁhya
. i
f pengawasan dan penegakan hukum bagi para penyelundup minyak

l

Dalam hal ini, Freedomlnst dihadapkan dalam berbagai pilihan
kemungkinan yang mengitari peristiwa kenaikan BBM atau pengurangan subsidi

BBM dengan segala konsekuensinya. FreedomlInst menghadapi pilihan bagaimana

' Darrel Huft, 2002, Berbohang dengan Statistit. (Pent: Soetikno dan C.M. Udiani). lakarta:
KPG. Hal 103
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realitas itu akan ditampilkan, dan akhimya memilih seperti dalam judul dan
tagline tersebut. Apa vang dilakukan oleh Freedominst didorong oleh
sociocultural  practices yaknl semangat zaman neoliberal’®  daripada arus
peristiwa. Hal ini seirama dengan pendapat Huft bahwa bila terdapat pertentangan
mengenai korelasi, lihatlah dulu apakah korelasi tersebut dthasilkan oleh arus

peristiwa ataukah semangat zaman.

1.1.3. Representasi Dalam Struktur Kalimat Pasif dan Nominalisasi

Satu peristiwa dapat dikontruksikan berbeda dengan teknis
penyusunan tata bahasa. Diantaranya dengan menerapkan kalimat pasif atau aktf.
Kalimat aktif yang lazim berstruktur  S+Predikat/Verb+Objek t Keterangan
(§+P+0O+K) membutuhkan objek yang harus disertakan dalam kalimat aktt
transitif. Selain itu, kalimat aktif transitif membutuhkan subjek (aktor/pelaku)
sebagal pembentuk kalimat. Struktur kalimat aktif dapat pula meninggaikan objek
dalam bentuk kalimatnya atau yang lazim dikenal sebagai kalimat aktif intransitif.
Karena dalam bentuk sintaksis seperti ini, syarat minimal yang harus dipenuhi
adalah fungsi subjek dan fungsi predikat.'

Kebalikan kalimat aktif adalah kalimat pasif yakni dengan cara
membalik objek menempati kata utama yang dijelaskan oleh predikat (O+P).
Dalam kalimat pasif, pelaku atau aktor utama dapat dihilangkan atau
disembunyikan dari penulisan. Efeknya, terjadi pengkaburan aktor. Hal ini dapat

dilakukan karena dengan membentuk kalimat menjadi pasif tidak dibutuhkan

;g::ﬂgeﬂai int khat sub bab prakeik wacana dar prakiik sosiokultural tklan penigurangan subs:di

16 e .
Abdul Chaer Op (if. Hal 209 Lihat pula Sudaryanto. 1994, Predikat dar (hjek dofam Rahasa
Indonesia: Keselarasan Pola-Urntan, Jakarta: Djambatan. '
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subjek dalam tata bahasa, karena bentuk kalimat pasif ttu sendiri bisa hadir
dengan atau tanpa subjek.'” Dalam contoh dibawah ini, akan terlihat perbedaan

antara keduanya;

b, Aktuf Transinf | a.  Presiden menggusur rakyat kecil dengan Peraturan
Presiden No 26/2005.
b.  Menteri Informasi dan Komunikasi membatasi staran TV [

;
dan Radio untuk menghemat energi lewat peraturan

r

!

|

|

l
menteri.

¢. QGerakan Umat Islam Indonesia mengusir Jemaat

Ahmadiyah dari kampus Mubarak

d. Budi memukul lwan di sekolahnya, SMP Don Bosco.

2. Aktif a. Prestden berfikir.
[
Intransitif b.  Gus Durdan SBY bercanda di Rumah Sakit.

c. Amien Rais beristirahat.

3. Pasif a. Rakyat kecil digusur dengan Pepres No 26/2005.

b. Untuk menghemat energi, staran TV dan Radio dibatasi.
c. Jemaat Ahmadiyah diusir dari kampus Mubarak

d. Di sekolahnya, SMP Don Bosco, lwan dipukul (oleh

Budi).

Dalam contoh la dan 1b, Presiden dan Menteri Infromasi dan
Komunikasi, hadir dafam kalimat aktif dan berperan sebagai aktor utama yang

menyebabkan rakyat kecil tergusur dan pembatasan siaran TV serta radio.

' Eriyanto. Op.( . Hal 168
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Demikian halnya dengan contoh fc yang menjadikan gerakan Umat Islam
Indonesia sebagai pelaku utama pengusiran dan Jemaat Ahmadiyah sebagai
korban. Kalimat 1d kerap hadir dalam buku pelajaran sekolah dasar sebagai
contoh sederhana pembuatan kalimat.

Dengan membalik kalimat contoh la, Ib, l¢ dan 1d, aktor dapat
dihilangkan atau disertakan tergantung kepentingan penulis. Contoh 3a, rakyat
kecil ditempatkan sebagai pusat perhatian sebagai korban, sementara pelaku
disembunyikan atau tidak dicantumkan Teknik vang sama dengan contoh 3b
dimana untuk mengetahui kalimat pasif memerlukan pertanyaan lanjutan utama
yakni siapa yang membatasi. Dengan kalhimat pasif, pembaca diben suguhan
peristiwa atau tindakan tanpa pelaku.

Permisalan 3d, merupakan pembalikan id yang dalam contoh tersebut
persoalan menjadi sederhana karena terkategorisasi kenakalan remaja. ‘l'etapi
dengan teknik sama tetapt pada kasus yang berbeda akan mempunyai bias asosiasi
serupa. Misalkan. Awal pekan ini, polisi menyerbu kampus Universitas Muslim
Indonesia (UUMI) dan menganiaya beberapa mahasiswa. Dalam katimat aktif ini,
polisi ditempatkan sebagai aktor utama yang melakukan penyerbuan dan
pengamayaan. Sebaliknya, peran utama polisi dapat disembunyikan atau tidak
dihadirkan dengan mengubah bentuk kalimat menjadi pasif yakni awal pekan ini,

kampus UMI diserbu dan beberapa mahasiswanya dianiaya:

L6
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[ Aktif | Awal pekan ini, polisi menyerbu kampus Universitas Musiim Indonesia |
|

(UMI)} dan menganiaya beberapa mahasiswa.

Pasif | Awal pckan ini, kampus UMI diserbu dan Béﬁgra_pa mahasiswanya

dianiaya.

i
|
[
[
!
]
1

Judul iklan pengurangan subsidi BBM oleh Freedominst terdapat

kalimat aktif dan kalimat pasif. Kalimat aktif judul tersebut adalah:

!_Mengapa f Kami Mézc‘iizkung I Pengurangan Subsidi BBM

S

|
! { ! i
Ir Kata tanya :, Aktor Subjek ‘ Prediket Ohjek
-' _ E

Sementara kalimat pasif dalam judul tersebut adalah penjabaran dan
objek pada kahmat aktif yvakm “pengurangan subsidi BBM™. Objek ni berasal
dari kalimat “Pemerintah mengurangi subsidi BEM™.

Untuk menunjukan bahwa judul iklan tersebut adalah pasif yakni
dengan menghadirkan kalimat tanya: mendukung siapa atau dikurangt oleh siapa.

Jawaban atas kalimat tanya ini tidak terdapat dalam matert iklan akan tetap:

s 18

menghadirkan aktor lain yakm “kita’

Selain dengan menggunakan kalimat tanya, kalimat pasif pengurangan
subsidi BBM dapat ditelusur dari perubahan kalimat nominalisasi  biasanya
dengan memberi imbuhan pe-gn. Jenis kata “pengurangan” merupakan kontruksi
nominal objektif yakni kontruksi yang nominal konstituen, penguasanva

merupakan pelaku tindakan yang ditunjukan pada pembatas yang merupakan

1k : . . .
Mengenai aktor “kita” akan dibahas dalam materi iklan

L17

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra



N ) . itas Airl
intelektual dan Politik ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

(Studi Kritis Wacana lklan Cetak Freedom institute
versi “Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM)")

sasaran tindakan.'” Penguasa adalah subjek atau aktor sementara pembatas adalah

objek.

Pertama, jabarkan judul iklan dalam dua kalimat utama akuf:
! Mengapa Kami Mendukung :t Pemerintah :, Mengurang |f Subsidi BBM _“l
lf Kalimat Ultama ; Subjek ; Predikat ; (bjek |

f I

Kedua, pasitkan kalimat “pemerintah mengurangi Subsidi BBM”

menjadi “subsidi BBM dikurangi (oleh pemerintah)™

| Mengapa Kami Subsid: ' Dikurangi | {oleh pemerintah) :

J Mendukung BBM f ' F

Kalimar Utama | Objek 5'3 redikat | Subgek (dupat |
diftacfirkan afan

disembunyikan)

i
!
|
|
|

Bentuk seperti diatas dengan menyimpan subjek (Subsidi BBM
dikurangi{) masih menghadirkan pertanyaan lanjutan yakni dikurangi oleh siapa?
Untuk menutup celah ini, kemudian pada perubahan bentuk kergu, dengan
menempatkan didepan menjadi “dikuranginya”. Tambahan nya merupakan bentuk

untuk melenturkan pengucapan:

oy - . :
Lihat pula Sudaryanto. Op.Clir. Yogyakarta: Djambatan. Hal 242 dan 246247,
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i Mengapa Kamt leurangm) Subsidi ‘ (oleh pcm&,rmtah) _':

! [ K
lf Mendukung J ‘ BBM ' :
I {
f | Kalimat Utamg (Pbjek Predikar | Subek (dapat

] f ( | difadirkan atau

i | |
|

disemhunvikan)

b e .

Keempat, kata “dikuranginya”™ masth menghadickan peran  aktor
dibelakang kalimat dengan pertanyaan lanjutan: dikurang: oleh siapa? Selain 1tu,
imbuhan  -nva, masth mengandung serapan Jawa. Cara menyembunyikan
kelemahan i adalah dengan mengubah menjadi kata penunjuk penistiwa (event)
yvakm “pengurangan’ sehingga hadir dalam judul iklan tersebut. Selain sebagai
penunjuk evens, 1imbuhan pe-an iclah menjadikan kata kerja mengurangr menjadi
kata benda (nominalisasi) *”

Perubahan kalimat akuif int dapat diringkas sebagai berikut:

'![—Pcmerimah Submdl BBM

| |
| Mengurang) ﬂ dikurang {(oleh ”I Subsidi BBM -"thsldr BBM
|

leurangmya - Pengurangan

|
if Subsidi BBM ! pemerintah)

; |
I__ ﬂ :

!

Nominalisasi kalimat “pemerintah mengurangi subsidi BBM™ menjadi
“pengurangan subsidi BBM” berefek pada penghilangan subjek (pemerintah)} dan

tetap memiliki makna atau dapat berbunyi karena dengan membentuk

M rhid Hal 110,
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nominalisasi, tata kalimat sudah berubah menunjuk pada peristiwa yang

didalamnya ndak dibutuhkan informast yang konkrit seketika itu Juga.”!

1.2. Materi Iklan.
1.2.1. Wiho Are “we’?

Judul iklan Freedom institute menyatakan bahwa apa yang dia lakukan
adalah tindakannya dengan kata ganti “kami”. Akan tetapi dalam materi iklan, ia
tidak lagl memakai “kami™ akan tetapi telah berganti menjadi “kita”. Kata “kita’
menjadi ambigu karena ‘kita” mengandatkan sebuah komunitas yang {ebih plural
tidak lagi membert batas antara kami vs kalian sekaligus kata "kita’ yjuga membuat
kategorisasi antara kita >< mereka.

Memaham penggunaan kata ini, terlchib dahuluy memisah masing-
masing dalam kalimat untuk siapakah kata ganti "kita™ itu ditujukan.

Berapa sekolah dan puskesmas yang dapat kita banét_l_nmf;(_:-t_iap hari‘-séttap

i minggu atau setiap bulan dengan dana schesar itu!

i
|
. |
-2 | Kalau untuk kebijakan vang tepat dan mendorong kemajuan bersama, kita |

[ masth bisa setuju.

3 | Karena ity, salah satunya kita tegaskan- !
|

Jika Kita terus menunda, dan berlindung dari berbagai argumén yang |
: keliru, kita hanya mennimbun masalah,

;
]

L
|5 | Salah satunya adalah subsidi pada mereka vang benarbenar |'
|

1

|
-
i
|'
|
|

!

!

|
JI ) membutuhkan uturan tangan kita,
L

U Erivanto. Op.Cie Hal 163
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.

| 6 |[' Program semacam itulah yang haros kita dorong |
i 7 : Juga, ia meng;ba'r'kah“mm kita dalam menghadapi masalah yang '
: E scbenarnya, :
i i
: 8 j Kita harus berani memilih:.... N

Kaltmat (1), kata ganti kita menunjuk kepada negara yang telah
disebutkan dalam kalimat sebelumnya. Negara masth mempunyat artian juas
karena menyangkut institusi kenegaraan yang sangat besar sementara untuk tugas
pelaksanaam membangun merupakan pekerjaan eksekutsf (pemerintah). Schingga
kata ganti kita dalam kalimat (1), meryjuk kepada fungsi pemerintah. Dengan

demikian kata ganti kita dalam kalimat (1) dapat dipahami sebagai bertkut:

J Berapa sekolah dan puskesmas yang Berapa sekolah dan puskesmas vang }

l
: I
| dapat kita bangun setiap hari, setiap ! dapat pemerintah bangun setiap har,
] |
' I

{
[ sebesar ituf dengan dana sebesar itu!

!
_ |
| minggu atau setiap bulan dengan dana | setiap minggu atau setiap bulan !
i !
.J'
g e

1
1
| j

Dalam kalimat (4), kata ganti juga menunjuk pada pemerintah karena

nstitusi im yang mempunyai otoritas menunda atau membolehkan pencabutan
kenaikan BBM. kala ganti kita kedua dalam kalimat (4) menunjuk kepada

pemerintah karena disebutkan telah berlangsung inefisiensi.

t Jika kita terus menunda, dan | Jika pemerintah terus menunda, dan |

berlindung  dari  berbagai  argumen | berlindung  dari  berbagai  argumen

i&
yang keliru, kita hanya menimbun |yang keliru, pemerintah hanyari
!
i

masalah,... menimbun masalah, ...

[E—
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Kalimat (5) kata ganti ‘kita’ seperti kalimat (1), yakni menggantikan
kehadiran kata ‘negara’. Perbedaanya, kata ‘uluran tangan’ sebelum kata ganti
lebih merupakan personifikasi kehadiran negara yang lebih humanis, Selamn itu,
uluran fangan menunjukan bahwa pemerintah hadir sebagai ‘dewa penolong’
bukan sebaga: pekerja yang diwajibkan memberikan subsidi bagl rakyat sebagai

tugas menjamin kesejahteraan.

Salah satunya adalah subsidi pada

| mereka yang benar-benar

membutuhkan uluran tangan Kkita.

Salah satunya adalah subsidi pada
mereka yang benar-benar

membutuhkan wuran tangan

pemerintah.

Kata ganti “kita’ untuk menunjuk institusi pemenintah ditemukan pula
pada kalymat (7) dan (8) karena masalah dilematis tentang pencabutan subsidi atau
tidak merupakan dilema pemerintahan. Pilihan antara jaminan negara
kesejahteraan ataukah mengurangi intervensi pemerintah di tengah semangat

neoliberat dalam bingkai kemandirian masyarakat,

iJuga, fa mengaburkan fokus kita|Juga, 1a  mengaburkan  fokus
| dalam menghadapi masalah yang | pemerintah dalam menghadapi

masalah yang sebenarnya.

Kita harus berani memilih: Pemernintah harus berani memilih

r sebenamya.

Selain dan kalimat tersebut (1,4,5.7.8), kata gantt ‘kita’ menunjuk

kepada ‘kami’ yakni Freedomlnst. Dalam konteks ini, antara ‘kami’ dan ‘kita’
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menjadi perbedaan tipis. Bahasa Indonesia membagt kami dan kita sebagal kata
ganti yang berbeda, ‘Kami’ menunjuk kelompok dalam kekitaan, sementara kita’
adalah kelompok yang lebih fuas. Dalam bahasa inggris, antara “kami™ dan “kita’

adalah satu kata “we’ vang penggunaanya tergantung konteks kalimat:

. Kalau untuk kebijakan yang tepat dan | Kalau untuk kebijaka'n yan_gul':'é-[ﬁét_dan

. mendorong kemajuan bersama, kita mendorong kemajuan bersama, kami |

Karena ttu, safah satunya kita

|
masth bisa sctuju | masth bisa setuju
|
! Karena itu, salah satunya kami

| legaskan: , tegaskan:

| Program semacam itulah yang harus | Program semacam itulah vang haras
i | |
| kita dorong | kami dorong i
! | i

Dengan memahami konleks siapa berbicara kepada siapa, vakm kami
{Frecdom Institute) berbicara dengan pemerinlah,22 vang patut dicermats adalah
kenapa ada perubshan kata pantt menjadi kita — dimana makna 11t melibatkan
publik vany lebih luas. Dengan menyebut “kita’ seolah-oleh publik dukutsertakan
untuk mendesak pemerintah mencabut subsidi BBM  (kaltmat 3} Dengan
menggunakan kata ganti “kita’ penulis teks berupaya membuat konsensus bersama
bahwa pencabutan subsidi telah menjadi kehendak bersama, melakukan pf wmnfolk
lewat teknik asimilast  individualisasi:

a. Asimilasi — Individualisasi. Strategi wacana ini vang menggunakan

apakah individu akan di hadirkan sebagai dalam komunilas kelompok ataukah

12 : ;
Freedom lnstitute. dalam wawancara email.
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secara sendirian. Atau daiam sekup yang lebih luas, apakah kelompok akan
digeneralisir dengan seperangkat bahasa ataukah tetap utuh sesuai kelompok.

Pada contoh (9), anak jalanan dapat diasosiasikan secara individual
denpan mengidentifikasi secara individual yakmy Diyah ataukah dengan cara
menyebut secara generalis yakm anak jatlanan. Pada contoh (10} kclompok
mahasiswa dapat diidentifikasi pada unit kelompok, dapat pula diidentifikasi
dalam entitas yang lebih general yakni mahasiswa. Contoh (11) merupakan
individualisasi pada tingkatan personal dengan membentuk kalimat langsung,
akan tetapt dapat ditulis dalam tingkat general yakni “kita'. Metode ini yang
serupa dengan kalimat iklan (3), dimana Freedomlnst dapat ditulis dalam tingkat
kelompok seperi pada contoh individualisasi ataukah secara general seperti
contoh asmiliasi,

. |Individulasiasi  [Asimilasi ]
.
}

9 | Divah, anak-jaianan vang sehari-hart | Anak jalanan rentan me_ngalanﬁ
|
tmengamen di perempatan  Kertajaya | pelecehan seksual |

,J
; { mengalami pelecchan seksual
S
10 |' Demontrasi mahasiswa yang tergabung | Demontrasi mahasiswa berakhir

L

I

|

i : dalam HMI Cabang Surabaya di depan | bentrok kemarin siang didepan
I

|

|
| gedung Grahadi berakhir bentrok. | gedung Grahadi,
A _ . | -
c 1 | Pengurus Pusat PDI-P harus bisa * Kita harus bisa mereformasi
o
|i | mereformasi diri bila tidak ingin diri bita tidak ingin ditinggalkan
|
: ditinggatkan pemitih setianya”, kata pemilih setianya”, kata salah |
124
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| salah seorang pengurus teras PDI-P | seorang pengurus teras PDI-P |

: , |
. kemarin di hotel Shang Ri-La Surabaya | kemarin di hotel Shang Ri-La !

1

|
|
. . |
| di depan kadernya. Surabaya di depan kadernva. i
| _ |
3 1 Karena itu, salah satunya kami * Karena itu, salah satunya kita Jl
i ! :
f !
| f tegaskan:. ... ; tegaskan:. . |
I !

b. Plain Folk adalah propaganda dengan mengunakan cara memberi
identifikast terhadap suwatu ide, dimana teknik i1 mengidentikan yang
dipropagandakan sebagai milik atau mengabdi pada komunikan.” Proses
identifikast i lebih erat dengan klaim sepihak bahwa yang dilakukan seseorany
atau kelompok sebagal kehendak bersama.

Sebagal contoh adalah yang dyucapkan oleh pemimptin partai bahwa
tindakannya untuk kepentingan bersama {12), atau pemerintah yang mengklaim
penggusuran sebagal jalan menuu pembangunan atas nama kepentingan umum
(13). Selain itu, idenuifikast penulis dapat dilesapkan dengan kata panti kita,
sehingga mempunyai asosiast kehendak bersama bukan opint penulis (14). Hal ini
tak berbeda jauh dengan model penulisan ikian FI bahwa penulis memasukan

unsur publik sebagal satu suara yang menginginkan pencabutan lewat kata ganti

“kita’ (3 )

12 | Sameaﬂang dalam par_t'a_iﬁuntuk kesgjahteraan ummat

1]

13 | Keputusan untuk menggunakan Perpres No 36/2005 dalam kasus

| pembebasan tanah di Sidoarjo benar-benar untuk kepentingan kita bersama

|
J

3 . - .
Nurudin. Op.(ft Hal 33. Lihat pula Werner J. Severin dan James W. Tankard. Cp e Hal tHG
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14 i Kita harus bisa memahami bahwa tindakan Karl Rove yang membocorkan
|

nama anggota CIA sebagali tindakan melanggar hukum.

{ _ ?
| Karena itu, salah satunya kita tegaskan: '

L

¢. Konsensus Bersama. Teknik “pengkitaan’ dapat dikenal ditemut

dalam berbagai tulisan, diskusi atau ceramah vang menempatkan si pembicara
atau penulls merupakan bagian dan audiens atau pubhk. Dengan masuk kedalam
audiens atau publik, penulis atau pembicara telah lesap level individuainya dan
menjadi berbicara sebagai kelompok besar, kita. Dengan demikian, sulit untuk
imembedakan mana opini pribadi, mana pendapat umum ataukah pendapat pribadi

dikiaim sebagai pendapat umum,

Hal ini sesuai dengan pendapat Eriyanto:”

Ketika memaka) kata ganti kita menjadikan sikap tersebut sebagal
representast  dart sikap  bersama  dalam  suatu komunitas
tertentu. Imphikasinya menumbuhkan solidaritas, aliansi, perhatian
publik, scrta mengurangl xritik dan oposisi (hanya) kepada dirni
sendiri... prinsipnya adalah merangkul dukungan dan menghilangkan
oposisi yang ada.

Tujuan wacana pengkitaan ialah menjadikan pendapatnya disepakati

sebagai pendapat umum dan sebagal konsensus bersama. Konsensus fewat teknik
“pengkitaan” biasa hadir dalam menyusun kesepakatan bersama ditengah konflik,

perdebatan perubahan. Konsensus yang terbangun berkonsckuensi pada alasan

menaati kekuasaan secara sadar atau tidak sadar dari pihak yang dipengaruhi. &

* Briyanto Op.(ir. Hel 253-254
2% :

Ramlan Surbalkn menyebut bahwa konsensus merupakan persetujuan secara sadar. |iha
Ramlan Surbakti 1992, Memahami limu Politik Jakarta © Gramedia Widiasarana Indonesia.

.r‘\ka.n tetapr, dalam sistem hegemonik, konsensus dapat terjadi dalam proscs tidak sadar karena
taktor kultura! dan menyejarah,
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1.2.2. Pengunaan Latar (Setting)

Setting kerap digunakan sebagai penghantar terhadap argumen yang
ingin disampaikan dan dapat mempengaruhi semantik (arti) yang ingin
ditampilkan. Teknik ini biasa digunakan untuk dapat menjadi alasan pembenar

pagasan yang diajukan dalam teks™ dan bersifat argumentatif.

——— e

(ragasan i

Berapa sekolah dan puskesmas yang

|
)
subsidi akan mencapat Rp 70 trilun. ] dapat kita bangun sctiap har, setiap

Artinya, negara harus menghabiskan minggu atau setiap bulan dengan dana
hampir hampir Rp 200 miliar setiap sebesar itu'

har hanya untuk menyangga harga

BBM.
i’:\iéi}{ang sebagian orang percaya Angka-angka ini membuktikan bahwa
| bahwa subsidt BBM adalah pilthan | subsidi BBM selama ini salah sasaran,
terbaik untuk membantu rakyat kecil, l dan hanya menguntungkan sebagtan

Tapi taktanya tidak demikian. Sepuluh | kecil rakyat.
|

persen penduduk terkaya menikmati

393.999 perkepala, sementara 10 persen

|

I

J

|

J

J

|

| subsidi BBM setiap tahun sebesar Rp
l

i

[ warga termiskin hanya menikmati Rp
|

|

|

|
|
|
|
[
I
!
|
|
|

* Eriyanto. Op.Cir Hal 235
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Pemakaian latar terkait dengan teknik detailing yakni merinct dan
mengkontro!l informasi  yang ingin ditampilkan seseorang/penulis/wartawan.
Komunikator akan menampilkan secara berlebihan informasi  yang
menguniungkan dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya, penulis akan
menampilkan informasi dalam jumiah sedikit kaiau dengan menampilkan
informasi itu akan merugikan kedudukannya.”” Dalam iklan Freedominst kalimat
yang tidak menguntungkan gagasannya hanya ditemui dalam paragraph ketiga —

meski langsung disangkal. Kalimat tersebut adalah:

i Memang, sebagian orang percaya bahwa subsidi BBM adalah pilihan terbaik
i .
| untuk membantu rakyat kecil. Tupi faktanya tidak demikian.

|

1.3, Grafik Sensasional

{klan Freedomlnst menghadirkan grafik untuk meyakinkan argumen
bahwa kenaikan harga BBM 30 persen meningkatkan jumiah penduduk miskin
hanya 0,18 persen. Setelah kompensasi, penduduk miskin akan berkurang sebesar
2,56 persen. Sehisih antara kondist sebelum kenatkan BBM dengan kompensasi
sesudah BBM, prosentase penduduk miskin yang tertolong sebesar 2,38 persen.
Dengan demikian, dengan jumlah penduduk [ndonesia lebih duaratus juta, angka
kompensast BBM hanya mengurangi sekitar lima juta jiwa rakyat miskin.

Disimilah  fungsi  grafik.  Selain  untuk  meyakinkan, juga
menyembunyikan kelemahan perhitungan. Angka lima juta rakvat tertolong dari

kemiskinan menjadi sesuatu yang istimewa dalam grafik tersebut. Dengan

T Erivanto. Opfér Hal 238
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didorong oleh prosentase dan gambar amimasi dua dimensi, kesuksesan
kompensast terjawab, Memakai animasi satu dimensi, kesan yang dihasilkan lebih
hiperbolik Huff menyebut teknik ini sebagai “jumalisme kuning”, dimana gambar
mempunvat peran dan kesan vang lebih baik.”® Selain ttu, elemen grafik
memberikan efek kognitif dalam arti ia mengontrol perhatian dan ketertarikan
secara iniensif dan menunjukan apakah suatu informasi itu dianggap penting dan
menarik sehingga harus dipusatkan atau difokuskan. Bagian-bagian yang
ditonjolkan mi menekankan kepada khalayak pentingnya bagian tersebut dimana
komunikator menginginkan khalayak menaruh perhatian lebih pada bagian
tersebut.”

Bila menggunakan grafik garis, pengurangan angka 2,38 persen tidak
memberi kesan berlebih, akan tetapt menampilkan kesan biasa-biasa saja (lihat
grafik hal 134). Dengan menggunakan antmasi, dimana satu gambar mewakili
satu persen, pengurangan satu persen saja — atau penghilangan saiu animasi -
lebih meyakinkan dartpada turun satu persen dalam diagram garis. Kesan menjadi
berlebih karena gambar animasi merupakan kelipatan dua, hasil dari tinggi x lebar
(t x Iy Berbeda dengan garis yang hanya mengandalkan tinggi dengan
mengesampingkan panjang (lihat grafik hal 130). Dengan demikian, dalam
gambar siluet tersebut, satu gambar animast melebihi kompisisi satu persen.

Pertama, buat garis vertikal dan memberi jarak 0,0; 0,1; 0,2 sampai 0,9.
dan 1,0. Kedua, buat garis horizontal dan beri tanda sama. Ketiga perhatikan,

bahwa ruang dalam animasi yang terhimpun adalah lebib dani satu persen dari;

™ Huff, Op.Cit Hal 73-81. Lihat pula Werner 1. Severin dan James W. Tankard. 2004, Op, e,
Hal 100.

¥ Eriyanto. Op.Cir Hal 258
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Dalam tabel siluet 1tu, satu orang diandarkan mewakih 1 persen
penduduk miskin. Karena hastnya terdapat kelebihan 0,25; 0,43 dan 0,87 persen,
satu orang harus dibagi dalam sepuluh jarak vang sama scbagal konsekucns
validitas data. Dengan kehadiran siluet kecil maka persoalan “remeh temeh” ini
dilnlangkan dan menghadirkan asosiasi yang meyakinkan daripada dengan grafik
garis atau batang atau yang dikenal sebagal statistic procustes. Stadistik procustes
merupakan grafik vang melalaikan angka-angka keci! vang memungkinkan.
Misalkan hasi! penelitian dalam satu kelas dengan 100 mahasiswa menunjukan
16,25 persen mahasiswa miskin, Untuk manusia, arti 0,25 mahasiswa terkategori

miskin, adalah sulit diterima akan tetapi cukup meyakinkan.
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Sebaliknya, dalam angka besar misatkan penduduk Indonesia adalah
260.000.000 niwa, angka 0,25 merupakan angka pembulatan dam pertntungan
statistik. Dengan demikian, 16,25 persen penduduk Indonesia adalah miskin tiada
lain menunjuk angka 32.500.000. Pembulatan atau pemotongan ini yang
dinamakan satistic  procustes.  Bila  terdapat  angka kecil, misalkan
16,256111111111 persen penduduk Indenesia miskin, angka kecii 1tu dilalaikan.
Padahal dengan melaikan satu orang miskin saja artinya menghilangkan fakta
lapangan dan penyederhanaan masalah.

Selain model animasi, kelemahan utama grafik ni adalah tidak
menghadirkan vanabel waktu yang terukur untuk mengetahui kapan penduduk
miskin menjadi 13,87 persen (grafik hal 134). Apakah dalam kurun wakiu satu
bulan setelah kompensasi ataukah menunggu satu tahun setelah kompensasi.
Dalam grafik hanya tertulis sesudah kompensasi. Bagaimana bila rentang waktu
antara kenaikan harga 30 persen dengan sesudah kompensasi adalah satu tahun.

Sementara rentang waktu satu tahun keadaanya adalah fluktuatif.
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Untuk mencapal kesimpulan diatas, a} ubah grafik iklan menjadi

kondisi vertikal:

AMPAK KENAKAN 8311
AUIEn Pondkaon ik Miskin

ARV

U3ARAPAL kb NAacah BER:

IRt

Jurmnlemy Poerrcied s Riskin
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by Grafik yang sudah menempati posisi vertikal akan mendekatkan
pada pemahaman utama tentang prafik vang memeriukan dua variabel, X dan Y.
Asosiasl umum tentang dua varian ini dapat tercapai bila gambar siluet

dihilangkan tanpa mengurangi isi grafik, sehingga menjadi gratik batang.m

c) bert garis variabel Y untuk varian vertikal dengan keterangan
prosentase penduduk miskin dari total jumlah penduduk Indonesia. Beri juga garis
X untuk varian horizontal dengan keterangan waktu Dalam hal ini, data dari
LPEM-FEUI mengukur dengan tiga paruh waktu yakni pra kenaikan BBM,
kenatkan BBM dan pasca kompensasi, Ubah diagram batang menjadi diagram

garis untuk memperjelas korelasi dan variabel vang dicart (penduduk miskin

dengan waktu kompensasi)

k14 :

* bid Huff menyatakan bahwa grafik batang mudsh untuk mengelabui yakni fika lebar ataupun
tinget batang bembgh manakala menampilkan satu faktor atay jika batang ity menpgambarkan
benda-benda tiga dimensi yang volumenya tak mudah dibandingkan.
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N A N A

I.4. Ke-36 Nama yang Hegemonik

Pencantuman nama ke-36 pendukung iklan tersebut mempunyal
keuntungan sekaligus mempunval tidak sedikit kelemahan. Keuntungan yang
dapat diperoleh YFrecdomlinst adalah untuk meyakinkan pembaca bahwa
tindakannya didukung oleh tokoh-tokoh intelektual, akademisi, praktisi pasar, dan
aktifis kampus. Pilihan tokoh tersebut bukan sekedar tanpa alasan akan tetapi
melalut pertimbangan rasional-moral vang dapat dipertangungjawabkan. Nama-
nama tersebut menjadi paransi atau jaminan supayva masyarakal memahami
ataupun mengikut pendapat mereka.

Teknik i disebut testimonials yang kerap dipergunakan untuk

mengkampanyekan/mempropagandakan ide atau gagasan tertentu ke tenga-tengah
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masyarakat. Teknik propaganda berisi perkataan manusia yang dihormati atau di
benci bahwa ide atau program/produk  adalah baik atau buruk."! Pengpgunaan atau
pemanfaatan nama seorang atau kelompok terkemuka yang mempunyai otoritas
dan prestise sosial tinggi, seperti vyang dilakukan oleh Freedomlnst, dalam
menyodorkan gagasan atau menolak gagasan akan menyatakan bahwa apa yang ia
sampaikan merupakan hasil keputusan yang bertanggungjawab dan sudah
selayaknya ditkuts.

Intelektual dalam pencantuman iklan tersebut mewakili pertarungan
simbolik antara otoritas agen dan objektifisasi struktur baik secara individual
ataupun secara kolektif. Dalam diri intelektual menempel seperangkat simbol
vang sulit untuk dipertanyakan kembali kemampuannya seperti kemampuan
akademis, analisis dan keberanian mengambil keputusan penting dan krusial,
Simbol status pendidikan, simbol sosial, dan seperangkat simbo! lain yang bila
dikerahkan akan memengaruhi objektifikast struktur secara ketat.:

[karena 1tu, cendekiawan bukan hasil dari] propaganda sengaja dan

terarah atau pemaksaan simbolik, [akan tetapi] akibat dart tindakan

yang dikenakan para agen tersebut pada struktur objektif dar struktur
persepst dan penghargaan duma sosial yang keluar dary struktur sosial

tersebut dan cenderung menggambarkan dunia ini sebagai sesuatu
37
vang nyata ™"

Ke-36 intelektual dalam sklan tersebut dengan sendirinya berupaya
menunjukan kekuatan simbol yang dimiliki dan dikerahkan (untuk tidak
menyebut  dimobilisir) oleh organisasi FreedomInst untuk mempengaruhi

objektifikasi struktur sesuai dengan tujuan dan kepentingan organ. Lewat

M Nurudin Op.Cie. Hal 32-33. Lihat pula Werner J. Severin dan James W. Tankard. Op Cir. Hal
119,

% Plerre Bourdieu seperti dikutip oleh Daniel Dakhidae, op ci. Hal 13,
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kemampuan pembahasaan intelektual terjun dalam wilayah specch communiy
yaitu suatu komunitas yang mempergunakan bahasa sebagai alat, modal, medium,
untuk mengolah kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan pada
umumnya.”

Memasukt wilayah bahasa yang tertuang dalam iklan, intelekiual
melewati batas dan menank jarak antara bahasa, realitas dan peran intelektuainya,
Dalam hubungan tersebut, realitas-bahasa-intelektual disarurubuskan dalam satu
kesatuan utuh, tiga dalam satu dan satu dalam tiga (three in one und one in
H’zrcc}."‘d Persoalan kenaikan harga BBM terdistorst oleh bahasa pengurangan
subsidi;, sementara testimomal merupakan teknik yang diupayakan untuk menjadi
wilayah vyang utuh dengan realitas vang dihadirkan. Kolektifitas ketiganya
merupakan sesuatu yang direpresentasikan sebagai penguasaan wacana efekuf
dengan otoritas intelektual dalam masyarakat.

Dalam kampanye atau propaganda politik, teknik testimonial terbuktt
efektif dalam membuat opimi publik sesuar tujuan komunikator. Kampanye
pencaloan presiden Amerika Serikat Richard Nixon menggunakan tokoh John
Wayne untuk melakukan pengakuan (testimonial}, tindakan yang sama dilakukan
oleh calon presiden George McGovern dengan memajukan Paul Neuman untuk
bertestimoni didepan publik. Kampanye pemilihan Presiden Indonesia tahun 2004
melakukan hal serupa seperti penggunaan tokoh Dedi Gumelar, simbol komedian

vang merepresentasikan masyarakat urban untuk mendukung calon presiden

Amien Rais.

:‘ Dakhidae, /Aid Hal 28
* Mengenai hal ini baca inga /hud. Hal 28,
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Dunia komersial kerapkali mengkampanyekan produk menggunakan
model testimoni dengan tujuan dapat menyedot perhatian konsumen dengan
ataupun tidak menggunakan tokoh populer. KH Zainudin MZ pemah
membintangi  tklan mie instan Karomah dengan ungkapan “Alhamduliliah
sckarang sudah ada Karomah”. Produk Dove menggunakan ibu rumah tangga
sebagai penutur kesaksian,

Media keagamaan partisan menyediakan ruang khusus untuk mencover
kesaksian para pemeluk agama baru. Space tersebut scbagai metode meyakinkan
batiwa agama bare penuh kedamalan sementara agama lama dengan gambaran
kegelapan dan kelam. Metode i mengalak pembaca tidak mempedulikan
kebenaran ucapan akan tetapr retorika dan kemantapan atas keyakinan, Ternyata
piithan yang scperti dituturkan ofeh pentestimoni tidak keliru, justru yang tidak

1
bersama pendapat mereka yany salah.

2. Prakiek Wacana (Discourse Practise) 1klan Freedom Institute

lika representast  merupakan persoalan  bagaimana seseorang,
kelompok, kegiatan, tindakan, gagasan, ide, kampanye, di tampilkan dan
dithadirkan dalam teks, maka fokus kapan discourse practise adalah bagaimana
produksi dan konsumst terbentuk dalam suatu praktik diskurus dan menentukan

14

bagaimana teks tersebut diproduksi™® Pembuat produk wacana mchbatkan

partisipan perorangan atau kelompok vang berperan penting dalam menentukan

5 o "
Robert Setio Hak Berselisih dengan Agama dalam jurna! dua bulanan Haws No 05-06 Mei-Juni
2005

* Briyanto. Op.«'y Hal 316
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teks tersebut. Datam iklan Freedomlnst, partisipan adalah para penyusun feks
iklan dan vang menyetujui yakni ke 36 orang dimaksud.

Mengikuti metode Norman Faircolugh yang membagi prakisk wacana
dalam tiga aspek penting'’ maka praktik wacana iklan dalam penelitian ini yakni
pertama dari sist individu penulis/kreator iklan. Aspek penting dalam melthat sisi
individu seperti profesi, tingkat pendidikan, status sostal, orientasi sosial-poliuk,
dan ketrampilan teknis analitis. Dilihat dari sisi status sosmal, ke 36 orang
menempati status istimewa kelas menengah.™ dengan profesi sebagal pemepang
jabatan penting di idang politik, top manajer, intelekival, profesional, dan
fawyers. Pekerjaan yang ditekuni mewakili pekerja kerah putih, menuntut banyak
tanggungjawab, dan analisis pemikiran.

Dani tingkat pendidikan, anggota Freedom Institute menempuh hingga
pendidikan tinggl, profesor, gelar doktoral atau master dibidang akademisi
ckonomi, politik, sosial dan budaya. Diantaranya terdapat nama vang menjadi
guruy besar di universitas prestisius seperti Franz Magmis Suseno di Sekolah
Tinggi Filsafat Diryarkara; M. Sadli pernah menjabat menteri perekonomian dan
guru besar ekonomt UL, dan Rizal Mallarangeng vang sempat menjadi dosen di
Universitas Ohio AS. Aktifitas intelektual muda tersebar dalam berbagai wilayah
isu dan kebijakan penting seperti dalam bidang ekonomi, informasi, budaya,
politik praktis, dan akademisi.

Plyralitas pemikiran nampak pada isu-isu liberalisme, kebebasan,

demokras: dan toleransi. Kesamaan orientasi politik ¢konomi adalab pada fokus

:: Eriyanto. ¢ 'fr Hal 317,
" Mengenai kelas menengah akan dibahas dalam sub bab tersendin.
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1'diologi39 angpota FreedomInst dan dalam tiga konsentrasi yakni demokrasi
liberal seperti Ayu Utami, dan Saiful Mujani; nasionalis seperti Goenawan
Mohammad; dan free market (kapitalis) seperti Rizal Mallarangeng, Thee Kian
Wie dan Aburizal Bakrie, sponshor utama Freedom Institute.

Kedua, adalah bagaimana hubungan individu Freedom Institute dengan
orgarisasi media atau organisasi Freedomlnst ifu sendirni. Hubungan antara
individu dengan kelompok berlangsung interaksionis saling mengisi akan tetapi
masih dalam batas-batas otonom. Berbagai kegiatan Freedominst melibatkan
secara aktif anggotanya seperti dalam praktek seminar, workshop dan lomba
ataupun penghargaan,

Ketiga adalah praktik kerja atau rutinitas kerja dari produkst wacana,
dar pencarian berita hingga muncul sebagai teks dalam media. Kelahiran anggota
Freedomlnst berasal dari dua entitas penting yakm pasar (marke/) dan masyarakat
(sociery). Orang-orang yang berasal dan pasar seperti Sofyan Wanandi, M.S
Hidayat, dan Anton Gunawan. Sementara yang berasal darn entitas sociesy seperti
Franz Magnis Suseno, UNhl Abshar Abdalla dan Agus Sudibyo. Dalam
perjalanannya, persilangan diantara entitas ini dipilih oleh anpgota Freedom
Institute seperti Fikri Jufri dan Goenawam Mohammad yang mensinergikan antara
kekuatan society dengan pasar, Sofyan Wanandi yang mensphonsori CSIS dan
Freedominst sekaligus pengusaha aktif. Pada perkembangannya, intelektual pasar

atau socrely merapat kepada struktur kekuasaan seperti yang dilakukan oteh Andi

Mallarangeng dan Aburizal Bakrie.

" Mengenai idiologi Freedom Institute akan dibahas datam sub-bab tersendiri.
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Rutimitas atau praktik kerja Freedom Institute berfokus dalam dua
aktifitas utama vakni akademisifintelektual dan prakusi ataupun persilangan dari
keduanya sepertt akademisi merangkap sebagai prakusi kebyjakan . Praktisi media
yakni Fikn Jutri, Bimo Nugroho dan Jeanette Sudjunadi. praktisi perekonomian
sepertl Sofyan Wanandr dan Anton Gunawan; akademisi sepertt Franz Magnis
Suseno, M Chatib Basri, M Tkhsan dan Raden Pardede. dar kalangan akiifis
muncul nama sepertt Agus Sudibvo, Uhl Abshar Abdalia dan Nong Daul
Mahmada: kalangan pejabat pemerintah seperti juru bicara kepresidenan. Andi
Mallarangeng dan [Dino Patti Djalal; dan fawvers yakm Todung Mulya Lubis serta

Nono Anwar Makarim.

3. Penjelasan Analisis

Memahamat penjabaran diatas, dapat dipahami dalam beberapa hal
penting vakm perranie Freedominst menampiikan tindakan pengurangan subsidi
BBM dalam bentuk penstiwa vang positf bagt perkembangan dan kemandirian
masvarakat. Argumen vang ditampitkan dalam bentuk teks ataupun grafik
mencoba dihaditkan untuk memperkuat pendapat Freedominst dengan ptithan
kata penghalusan (cufemisme) sekaligus distemisme, Penggunaan ke-36 nama
dipergunakan untuk lebith mevakinkan bahwa fakta yang diangkat merupakan
realitas  vang  senvaianva  sekabgus  berupaya membentuk  realitas  baru,
Freedominst sebagai pemroduksi wacana memegang otoritas utama dalam
membangun realitas vang diinginkan.

Avdua, penggunaan iklan dalam mendukung isu-isu publik telah

membawa persoalan publik lepas dari domain otonom perdebatan publik, Iklan
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tersebut Jepas dart fungsi sosialisasi dar konsultast publik lantaran berlangsung
satu arah dan monolog Iklan mcenutup pinty dialog dan mempersempit
kesempatan masyarakal komunikauf dalam pandangan labermas yakm
masyarakat dimana untuk melakukan kontrol dan kntik bukan lewat revolus
kekerasan melainkan tewat arpumentasi™ Model seperti ini berguna untuk
membuat konsensus bersama dalam bingkai hégemoni Gramsci dimana kenyataan
dihadirkan dalam bentuk vang terlthat natural, wajar dan pantas dilakukan
Pengakuan publik merupakan tujuan utama supava pendapat Freedom Institute
dapat menjad: “keharusan™ sejarah dalam bingkai perubahan sosiokuitural.

Ketiga, persoatan pubhk lewat tkian diserel dalam paradigma liberal
dan kaputalistik dimana wacana menjadi pemihik orang atau kelompok yang dapat
membayar biaya iklan, Ketimpangan mformasi dalam ikian tersebut sepertt vang
dikemukakan olch Habermas karena media massa telah dikuasal oleh kepentingan
pasar dan diologi kelas dominan. Media massa menjadi budava massa vang
Komersial dan universal yang merupakan sarana utama penurjang tercapainva
keberhasitan monopoit modal. ™’ Tiga hal penting tersebut. media-uang-kekuasaan
yang bermain dalam wilavah komumkauof (specch commumuy) mendorong distorsi
madermitas  dan melemahkan  gerak  kemajuan  perubahan  sosial  karena
menghasilkan patologi-patolog modernitas seperti hulangnya makna, anomie dan
psikopatologi.'”

iklan dan teks merupakan perangkat material ckonomi pembentuk

intrawacana, sementara kebiasaan memanfaatkan ruang publik sehagal perangkat

" Rudi Hardiman, Hal xxn [ ihat pula hal 128-130 yang membahas salah satu pemikiran
Habermas tentang publik sphere.

:: Dani Cavallare, Feorr Kritis dan Teor: Budaya Pent). 1.aily Rehmawati. Yogvakarta: Niagara,
" Budt Hardtman. ¢ Cie Hal 231,
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interwacana. Proses yang berlangsung dalam dua devel i scsual dengan
pengertian wacana yang disodorkan olch Foucault yakni tentang perangkat
material ckonomi dan proses kebiasaaan yang biasa berlaku."’

Keempar, iklan tersebut membawa idiologt neo-liberal dalam wilavah
praktis sckalipus abstrak {wacana) dimana ketimpangan posisi semakin
memperkuat pemahaman 1diologl sebagar pencanan legitimasi dan penciptaan
kesadaran semu di masyarakat. Persoalan iklan pengurangan subsidi BBM
mendorong konotasi kekuasaan terhadap idiologt yang dibangun oleh kelompok
dominan dengan tujuan untuk memprodukst dan melepitimasi dominasi mereka
dalam hal in1 kepentingan ekonomi politik Fredom Institute.

Kelimu, kemapanan partisipan mendorong pada keberpihakan pada
status guo seperh vang tercermin dalam iklan tersebut. Pengaruh idiologs, status
sostal ekonomi dan pendidikan sedikit banyak berakibat pada cara pandang
terhadap disconrse pructice. Praktik wacana merupakan hasil dari interaksi
mtelektual dengan hngkungan struktur vang melingkupi seperti idiologi, status

sosial chonomi. believe. dan protest.

a3 - - -
Jan !fvr:rsa::n. Text, Disconrse, Contcept: Approaches to Textal Ancbvses,
www hiem getlnel dhifpvllandsserie. Diakses tangeal 1} Aprl 2005
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Dapat dijelaskan dalam  bagan, proses hegemon: wacana dan
ketimpangan informasi dan dominasi wacana lewat iklan Frecdominst sebagal
berikut;

Sirnlet TG,

[STITELAT TN LV K 0
Prakiik K

f Discourse | Pr—— ::-ucmwiturail [ Countey
J Practices | i ractice 5' i-ieg,em(m
_ __T___'
% :
R A e
IEﬂlt[ERanl i]{eran.mn‘[a‘a‘v shect
Freedom insi PRy ome g
% i
- 1 A | T Tt TS
tkRlianil  RHuang CBeteTudesa.
pdan Teks | BSaaibER T, Wacang Dominan

Melalur media periklanan, Freedominst berupaya mempengaruhi ruang
publtk lewat penafsiran otoritatf para tokoh-tokoknva lewat representasi. Usaha
mengkontrukst  fakta  schingga  membentuk  realitas baru sesuat  dengan
kepentingan dan toyjuan Freedominst diusahakan dengan memunculkan 1stilah,
definisi dan pengertian baru scperti subsidi salab sasaran dan kemandirian
masyarakat. Tujuan vang mein dikemukakan talah membentuk konsensus atau
kesepakatan di dalam masyarakat secara sadar ataupun tidak bahwa keputusan
pengurangan subsidi adalah sesuatu vang wajar. pantas dan sudah menjadi

keharusan scjarah. Proses tersebut yang hemudian  dikenal sebagai hegemon
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yakni proses penguasaan wacana oleh Freedominst masyarakat lewat proses
persuasif dan propaganda periklanan.

Wacana dominan lewal dominasi iklan memmbulkan wacana
tandingan. Dengan !ain kata hegemom yang dilakukan Freedominst menemus
perlawanan (counter hegemony) karena penggelaran kekuasaan lewat hegemont
untuk mencart  kesepakatan {(consent} sclalu mengandung arti tantangan
(¢ontestation) darl para peserta. Upaya melawan wacana dominan Freedom
Institute dilakukan dalam bentuk pembentukan wacana tandingan dengan merebut
wilayah wacana, membuat kaukus menolak pernyataan Freedomlnst, menulis
opini di koran atau milis. Counter wacana difokuskan kepada penciptaan kosakata
baru atau memperkuat definisi tentang kewajiban negara memben subsidi kepada
masyarakat dan mempertanvakan fungsi intelektual. Oleh karena itu, hegemoni
setalu merupakan wilavah yang diperebutkan (conrested terraimy ™

Hasil dar penguasaan hegemoni adalah membentuk basis matenal
untuk membangun seperangkat socrocultural praciuse atau semacam kelaziman
sejarah. Dengan propaganda keharusan anti subsidi, Freedominst berupaya untuk
menyatakan bahwa kemandirian masyarakat, privatisasi dan semangat neo-hberal
adalah merupakan tuntutan zaman modem (keniscayaan). Pokok pikiran vang
ditekankan adalah globalisasi serta perfunya pengurangan pengaruh negara kepada
pasar vang ditafsirkan sebagal wilavah private {swasta).

Ketimpangan informasi seperti dimaksudkan oieh 1labermas adalah
tadanva akses publik kepada ruang publik yang telah dikuasai ofeh kekuatan uang

- dalam puersoalan im - untuk membelt space iklan di media. Ruang pubhik

* Lebih lengkap menganai perlawanan wacana, likat dalam sub bab Prakeik Bahasa Kontroverse
Hlcara: Vlites Verses Popudiy
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menjadi wilayah yang tidak bebas karena terdapat dominasi oleh kelompok
tertenty  dalam mewamar wacana vyang berkembang di masyarakat dan
meminggirkan tafsir aiternatif.

Skema diatas bukan berarti menyamakan prakiik yang lamn dalam
penguasaan hegemoni dan wacana. Persamaan terdapat pada hubungan dialektis
yang saling terkait. Dapat saja, intelektual menguasai wacana tidak melalw ruang
publik dan media iklan atau media massa akan tetapt langsung kepada proses
persuasif dan pembentukan konsensus lewat seminar, ruang kuliah, atau teks buku
(panah warna merah). Setelah itu, wacana dominan memasuki ruang publik
efektif untuk diperdebatkan. Alur seperti ini sepertt yang dilakukan oleh
Mohammad Hatta yang kali pertama membedakan tentang pengertian intelektual,
intcligensia dan tanggungiawab kaum terpelajar.”’ Hatta merwjuk pengertian
Julien Benda tentang peran dan tanggungjawab intelektual dalam pidatonya d
Universitas Indonesia tahun 1957 untuk merebut pertempuran wacana mcngenai
peran intelektual dalam zaman revolusi. Baru setelah iy, gagasan Hatta menjadi

perbincangan di publik.

¥ Dawam Rahardjo. Cendekiawan Indonesia, Masyarakat dan Negara: Wacana Lintas Kultural
dalam Tim Editor Masika. 1996, Kebebasan Condekiawars: Rofleksi Kaum Muda. Yogyakarta:
Bentang Budaya. 1al vii-ix
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4. Lingkungan Sosiokultural: Dalam Semangat Neo-liberal
4.1 Kontroversi Ikian: Elitis Versus Populis

Tak menunggu tama setelah para intelektual yang tergabung dalam
Freedomlinst secara teranpg-terangan berpihak kepada pemerintah dan ikut serta
melegalisast rencana tindakan tersebut, kntik menyerang sikap Freedomins, 27
Februan atau sehan setelah iklan tersebut, sekumpulan intetektual lain langsung
menentang sikap intelektual vang dianggap menyederhanakan permasalahan.
Kelompok penentang 1klan yang berkumpul di Cave Venezia Taman Ismal
Marzuki, Jakarta tidak kalah populer reputasi dan popularitas di masyarakat.
Mcrcka adalah Adnanof Chaniago, pengajar ekonomi pohtik Universitas
Indonesia (Ul), Amir Hussin Daufay dan Arwin Lubis, Gerakan Rakyat untuk
Demokrasi: Fand Gaban. Reform Institute: Indra Java Piliang, CS1S/YHB; Sn
Budhr Eko Wardani. Pusat Kajian llmu Politik UL, Agus Lenon, LaPPASPIP; M.
Thorig, Jakaria Rewview: Andy Syahputra, aktifis GOWA: Pontas Limbong.
profesional dan Israr Iskandar, CIRUS. i

Sclanjutnyva, perdebatan melebar dalam perang pena diberbagar media
cetak, nternet dan 1alkshow televist sera radio. [h antara pendapat intelektual
yang menentang lewat perdebatan media adalah dan Agus Surono,  Aktifis
Jaringan Intelektual Muda Muhamadivah (JIMM); Susidarto, masyarakat biasa
vang tinggal di Sieman; Effendi Ghazali, Pakar Komumkast Polittk Ul, Abd
Rahim Ghazali, Ketua Pimpinan Pusat Muhamadivah;, Carunta Mulya Firdausy,
peneliti pada Pusat Penelittan LIPL Sulivr Annr. Kandidat Doktor di Resselacr
Polytechnic New York, Refisond Bawasir, ekonom Universitas Gadjah Mada

¥ bt iimediacare blogspor comy2005/0% pernyataan-menentang-iklan-{reedom.html. Di akscs
tanggal 4 Juli 2005,
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(UGM), M. Fadjroel Rahman, Ketua Lembaga Pengkajtan Demokrasi dan Negara
Kesejahteraan; dan Amir Effendi Siregar, Pengajar Jurusan Komunikasi UGM.

Sementara dari masyarakat dapat dilihat dar opmt pembaca, surat
pembaca, milis ataupun suara yang masuk ke buku tamu www.freedom-
institute org. Protes datang juga dan kalangan mahasiswa yang menyesalkan sikap
intelektual Freedom Institute. D1 Universitas Isiam Negeri Syan{ Hidayatullah
Jakarta, demo mahasiswa anti Freedom Institute membuat kehadiran Rizal
Mallarangeng vang sedianya hadir untuk acara bedah buku pada saat itu tidak
dapat hadir tanpa alasan yang jelas’.

Pendapat yang menentang paling tidak dapat dikategorikan dalam tiga
persoalan vakni ikian itw sendin dan efeknya, materi iklan, dan pencantuman 36
nama inteiektual. Permasalahan pertama dapat ditelisik dart pendapat Effendi
Ghazali vang menvatakan bahwa iklan tersebut dapat dinvatakan sebagai
komunikast pohuk vang tak stretepik dan efek iklan tersebut adalah ruang publik
vang hanva bisa is1 oleh kelompok vang dapat membeli space iklan dengan
mendominasi opini publik.**

Kedua, adalah menyoal ist iklan yang dianggap berbagai kalangan
terlalu mensiplifikasi permasaiahan dan memahami persoalan masyarakat dalam
perhitungan vang hniear. Kelompok intelekiual yang berkumpul di cave Venezia
membuat tiga hal mendasar kenapa materi tklan menjadi dangkal:

a. tidak memperhitungkan bagaimana kebijakan harus dibuat dan

diimpiemeniasikan;

" Fempa News Room 5 Maret 2005,
* Kompas, 2 Maret 2005,
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b. udak memperhitungkan masyarakat yang berada didekat garis
kemiskinan atau golongan vang berada dilapisan paling bawah;
¢ tidak memperhitungkan — bahkan dengan nilai ekonomis
sekalipun — biaya atau timbulnya gejolak, penyelewengan,
korupsi, - yang masih sangat mungkin terjadi dalam situasi
sekarang. Biaya terscbut tentu akan diambil dan modal yang
seharusnya bisa dialokasikan untuk kepentingan masyarakat.
Rina Oktaviani*® secara lebih teoritis mempermasalahkan cacat materi
iklan, Metodologi penelitian yang digunakan oleh LPEM-UI yang ia mla: telah
terjadi inkonsistensi metode. Menurut Mochamad Ikhsan, Direktur LPEM-UIL,
metode vang dipakai adaiah pendekatan computable general equilibrium (CGE)
dan pendekatan sistem permintaan. Sementara Mochamad Chatib Basri
menyatakan metode yang digunakan adalah micro-macro model simulation.
Ketiga, adalah mengenat keterlibatan intelektual dalam iklan tersebut
yvang mendukung secara terbuka pengurangan subsidu BBM. Agus Surono™
meniial sikap intelektual tersebut telah mematikan nalar kntis dan nalun
kemanusiaan. Selain itu, Surono menggans bawahi tiga hal mendasar yakai
adanya keterjarakan antara aktifis intelektual dan kesenyataan persoalan
masyarakat bawah; kekuatan ekonomi neoliberal yang suhit terbendung bahkan
oleh kaum intelektual sendin; dan kondist demuikian menjadi potret sebagian
aktifis/LSM yang tidak kuasa menghadapi kekuasaan.
Pada surat pembaca di harian surat habar ataupun milis yang beredar ds

internet, kecaman lebih bebas dan bernada emosional. Di buku tamu situs resmi

* Kompas 19 Maret 2005,
* Kampas, 1 Maret 2005,
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Freedom Institute dapat terbaca dengan jelas kekecewaan masyarakat seperti yang
ditulis oleh Bondet Yuwono, lwan, dan Wawan:

“Edannn!!! [klannya di Kompas top banget tuh, Dibayar berapa sama
penguasa? Besok pasang iklan dong, surub pemerintah mberesi
koruptor biar vangnya bisa dikompensasikan bagi rakyat miskin. Kalau
bung? benar-benar pasang iklan tangkap koruptot, sava akan percaya
andz-anda intclektual dan bukan tukang. Ehh, ngomong-ngomong, apa
pantes 1lu ada embel-embel nasionalisme di FI? Mendingan dicoret
saja lah. Selamat berdagang!!” (Bondet Yuwono. 9 Maret 2005)

“Bapak2 terhormat di Menteng, sambi! nyeruput kopi, membaca koran,
menunggu pembatu ngelapin BWM, bapak? lantas membuat 1klan |
lembar penuh seharga ratusan juta. Ah.. nikmat sekali lndup i ya
Pak? Stapa bilang Indonesia negara miskin. {ITwan. 2 Maret 2005)7.

“Kahan emang cnak? aja bilang "natkkan BBM" sambil duduk manis
di dalam Mercy. sememntara orang? miskin di bis2 kota, pegawal negen
vy gajinya cuma 800ribu per bulan, makin menderita karena kenaikan

harga. TegaZnya kahan pasang ikian mahal di koran utk sebuah
dukungan menaikkan BBM. DASAR PARA  PENIJILAT

Menjawab berbaga: tanggapan vang berseberangan dengan sikap Fl,
para pengurus Fl segera memberikan jawaban bahik. Adalab Rizal Mallarangeng
vang kali pertama memberikan penjelasan mengenat ikian tersebut yakni sehart
setelah maklumat intelektual di cave Venezia.”' la memberikan penjelasan kepada
wartawan yang mengkontirmas; sikapnya dan menganalogikan iklan tersebut
seperti halnya iklan shampoo yang dalam dunia demokrasi (kapialis) adalah
wajar.

Tiga han kemudian, tepatnya 3 Maret 2005, ia menjawab secara
sistematis argumentasinya untuk menjawab semakin banyaknya suara kontra yang
menentang  sikap organisasinya dalam opint Kompas. Argumen pokoknya,

pertama tentang 1klan itu sendin masth berpegang pada prinsip bahwa iklan

! Kompas, 1 Maret 2005,
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adalah benist bebas sesuai dengan keburuhan pemasang iklan seperti di Amenka
sertkat vang telah terblasa dengan iklan mengenail isu-isu publik. Kedua,
mengenal materi iklan, 1a menunjuk pada argumen yang telah dipaparkan oleh
Franz Magms Suseno (aspek moral-ekonomi) dan 1eknis ekonomis oleh M, Chatib
Basri. Ketiga, penhal intelektual hubungan dengan kekuasaan, Rizai menganggap
sebagal pilihan mtelektual terhadap keputusan vang dianggap baik - dan tidak
semua keputusan pemerintah buruk.

Pada saat bersamaan, Hamid Basyaib memberikan jawaban melalui
pres rilis> yang menyatakan bahwa perdebatan megenai 1klan F1 telah keluar dan
substanst persoalan. Terdapat tujuh sanggahan vang dikemukakan Basyaib,
dtaniaranya

1. iklan pro pengurangan subsidi BBM d Kompas stu bagi

kalangan inmtelektual dan aktifis politik rupanya dianggap lebih
penuing daripada kenaikan BBM-nya senditi.

2. Sebaga! tanggapan. pada umumnya reaksi-reaksi emostonal itu

tak memenuht syarat sebagai sanggahan argumentatif vang

sepantasnyva diharapkan dan suatu perbedaan pendapat,

VB

Bukannva memusat pada argumen, sebagan tanggapan malah
bergerak terlalu jauh dengan menuduh bermacam-macam - vang
intinva bermakna penegasan bahwa mercka malaikat, sedang
penandatangan iklan 1tu adalah setan,

4 Para pengecam juga menyesalkan bahwa para penandatangan
sebagal kaum intelekisal seharusnya udak berbuat demikian,

* hitp://mediacare blogsoot. com/2005/03 /tange apan- harnid-basyaib-soal-iklap. hum! Di akses
tanggal 4 Juli 2005,
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melainkan semestinya begini dan begitu, ada yang bahkan
sampai meratap bahwa dia seolah tidak punya panutan hidup.
Saya sclalu sedih campur jengke! mendengar ungkapan-
ungkapan semacam ini. Tanpa mereka sadar, mereka telah
menempatkan kaum cendekiawan pada tempat yang terlalu
tinggi. Sudahlah, idealisasi Benda makin tak relevan.

5. Reaksi-reaksi besar itu muncul karena kita di Indonesia belum

terbiasa dengan iklan semacam yang disponshori Freedom
Institute itu.

Sementara moral intelektual yang menjadi fokus kntik iklan, jauh-jauh
han telah dijelaskan oieh Franz Magnis Suseno. la berpendapat bahwa dalam
situasi serba tak menentu, yang dibutuhkan adalah keputusan berani scorang
pemimpin meskipun tlindakannya tidak populer dan menimbulkan kontroversi.
Selain itu, perbedaan antara populisme murahan dan tanggunggawab moral, antar
bunyi-bunyi kebapaan dan kepemimpinan yang secbenarnya akan kentara.”

Dari sint kunct permasalahan yakm pertentangan biner antara
formulast ehitis ataukah solusi populis vang diambil oleh intelektual. [nteicktual
berada dalam pertentangan dimensi moral absolut™* Golongan intelektual vang
menyayangkan i1klan tersebut memperianyakan moral dan etika intelektval dari
tuntutan masyarakat. Intlektual didudukan dalam idealisme Benda atau fungsi
cendekiawan Said yakni intelekiual amatir. Intelektual haruslah dalam posisi vace

of vace terhadap penguasa, mengkritisi dan berdini jauh diluar kekuasaan demi

* Kenmpras, 18 Januari 2005.

54 . . . . . .
Mengenai pertentangan dimens: mora! absohit, Jihat Danie) Dakhidae. 2003, ¢ endebimmen e

Kekuasaan dalam Negara (Irde Bary Jakana: Gramedia. Hal 30-41 {jhat piuta datam Tim Editor
Masitka Op Cit.
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integritas intelektual. Kompromi terhadap kekuasaan berartt menodar semangat
intelektual untuk membela masyarakal kebanyakan.
Sebaliknya, para pendukung ikian dan pendukung pencabutan subsidy
BBM menilai bahwa keberanian intelektual adalah untuk memberikan sebuah
penilaian terhadap yang ja yakim kebenarannya. Tindakan i mengajak
intelektual untuk berani memilibh keputusan politik mana yang baik untuk
masyarakat — meskipun seirama dengan pemerintah. Sikap im seperui dikatakan
Rizal Mallarangeng jauh sebelum perrmnasalahan ini mencuat yakmi tentang
perlunya keputusan yang pasti terhadap perrnasalahan:5 >
Tak ada vang secara prinsipil membatasi seorang ilmuwan untuk
memilih sikap moral dan politik tertentu terhadap berbagar hal dalam
kehidupan ni. Yang menjadi soa! adalah dalam waktu dan konteks
tertentu sering pilthan moral menjadi dilematis jika dihadapkan pada
pengetahuan dan fakta-fakta yang dipelajarinya sebagai scorang
ilmuwan,
Pendapat Rizal dituangkan sebagai jawaban balik dari pendapat Arnief
Budiman yang menyatakan bahwa ilmuwan harus berpihak kepada masyarakat
sebagar  penolakan  terhadap penyederhanaan hubungan  pengetabuan
(subjcktifitas) dan empiris (objektifitas}). Selain itu, keberpihakan terhadap
masyarakat kebanyakan untuk menghindari intelektual dimanfaatkan oleh
kekuatan kekuasaan dan pasar. Berikut pendapat Arif seperti dikutip oleh Rizal™
Hubungan ini bersifat dialektis...realitas empiris tak mudabh kita dekati
fanpa bantuan nilai dan idiologi realitas empiris.. Karena begitu
menentukannya nilai dan ideologi ini maka, sejak awal seorang

ilmuwan harus berpihak. Tanpa pemihakan ini sang ilmuwan hanya
menjadi alat dari kekuatan-kekuatan masyarakat yang ada.

L3 .
" Rizal Mallaran

W geng, Simewan dart Aktifis dalam Majalab Mingguan Gatra 30 November [996
T ahidd
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4.1.1. Praktik Bahasa yang dipergunakan cleh Elitis versus Populis

Bahasa sebagai pertarungan wacana dapat diterlihat dalam argumentas

yang mendukung atau menolak pengurangan subsidi BBM. Masing-masing

berupaya memberi makna, definisi dan merekontruksi realitas sesuai dengan

tujuan, maksud dan kepentingannya. Berikut beberapa praktik bahasa yang

dipergunakan dalam merebut pengaruh dan mendominasi wacana publik:’

Elitis

Populis

Kalau orang boleh mengiklankan
produknya sepert: sampo misalnya,

mengapa kaum intelektual tidak boleh

mengiklankan pikiran mereka. [kian
kan bermacam-macam, orang
meninggal saja kalau sangpup,
keluarganya membeli space sampai sasu

. halaman dan itu tidak masalah. (RM)

Kita tak boleh membuat kebijakan

publik  yang dibuat  herdasarkan

perhitungan  feknis  mafemaris  dan

rasional saja (Cave Venezia).

i Subsidi BBM lebih menguntungkan

I mereka yang relatif lebih mampu dan
| kaum yang paling miskin justru kurang
i

F menikmatinya. (RM)

Sehingga tak bisa dikeiompokari secara
sederhana menjadi tigu £elus sosiul saja

(Cave Venezia).

{Jika kaum penentang pengurangan

Analisisi tersebut jelas mengabaikan

|
|
|
J

57 - . .
Bila mcngz_kut: perdebatan secara cermar yang melibatkan puluhan intelektual atay warga biasa,
banyak sekali ungkapan lewat bahasa yang dipraktikan. Bebebrapa contah yang dibahas

berdasarkan keunikan dan bobot wacana didalams
berdasarkan objektifikasi subjektif penulis. Hat ini berbeda de
mengukur semua perdebatan, memilah dan mengki

kecenderungan {rrend) dari sebuah fenomena.

ya. Untuk menilai unik atau fidaknya,

ngan paradigma posilifis vang akan

asifikasikan kemudian dicari pola dan
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subsidi BBM dapat mengorganisasikan | faktor-faktor politik, sosial, budaya, }

) diri, menggalang dana, dan benar-benar | ...yang seperti kapasitas birokrasi

meyekini kebenaran gagasannya, harian | pelaksanan dan pengawasan yang

kompas pasti tidak akan keberatan jika | lemah, mental korup dan opertums
{

|
i mereka ingin memasang iklan, dua aparat dan agen masyarakat yang
|

halaman penuh sekalipun. (RM) : dilibatkan,... (Cave Vengzia)

Subsidi setama im jauh lebih ]| Vis a vis tuntutan neoliberal dengan
I menguntungkan kalangan kaya kenestupaan rakyat sebagai sesuaty

ketimbang golongan miskin (HB). vang tak terhindarkan. (Surono).

Subsidi BBM lebih tepat dibaca sebagai | Tugasnya (intelektual Orde Baru yang

segokan ckonomi, 1a bagai selimut terkooptas:) hanya menjadi tukang

kesadaran palsu yang meninabobokan stempel ataumensahkan program-

masyarakal Indonesia (BN}, program kekuasaan. (Surono)
|' Mempertahankan hafga BBM tanpa Mengapa justru mereka tidak melihat
perubahan lain atau harga BBM dimana ketidaktepatan subsidi itu?

dinaikan tajam tetapt anak-anak mereka | {Surono)

bisa ke sekolah tanpa dipungut biaya

I sedikitpun? Mereka menyatakan
|
akanemmilih vang kedua. (FMS)

. Semua fergantung substansi pemihakan | Edannn't!

— .

|
| sendiri, bukan pada wadah atau bentuk | Iklannya di Kompas top banget tuh.

|

J :

| penpungkapan (RM), | Dibayar berapa sama penguasa? Besok

!

| | pasany tklan dong, suruhk pemerintah
! _ N
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mberesi koruptor biar uangnya bisa }
dikompensasikan bagi rakyat miskin. J'
Kalau bung? benar-benar pasang tklan
tangkap koruptor, saya akan percaya

anda-anda intelektual dan bukan tukang

[ {Bondet Yuwono), |
|

Sudahlah, idealisasi Benda makin tak Bapak?2 terhormat di Menteng, sambil

relevan. Cendekiawan itu seratus persen | nyeruput kopi, membaca keran,

orang biasa. Kelebihannya karena menunggu pembatu ngelapin BWM,
membaca buku lebih banyak karena bapak? tantas membuat iklan 1 lembar
tuntutan pekerjaan. (HB). penuh seharga ratusan juta. Ah. .

nikmat sekah hidup 1n1 ya Pak? Siapa

bilang Indonesia negara miskin (bwan).

L
Kalian emang enak? aja bilang "naikkan

BBM" sambil duduk manis di dalam

Mercy. sementara orang2 nuskin di bis2
kota, pegawal negeri vg gajinya cuma
800ribu per bulan, makin menderita karena

kenaikan harga. TegaZnya kalian pasang

tklan mahal di koran utk secbuah dukungan

|
I
J
|
| menaikkan BBM. DASAR PARA
|
|

I
Ket RM = Rizal Mallarangeng HB = Hamid Basyaib B
FMS = Franz Magnis Suseno BN = Bimo Nugroho
Surono . = Kompas 1 Maret 2005
Cave Venezia = Kelompok Intelektual Penentang Tklan yang berkumpul di Cave
Venezia,
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Benang merah dari perdebatan keduanya adalah menempatkan
persoalan intelektual dalam oposisi biner yang saling berhadap-hadapan. Menuju
kesana, kedua-duanya menggunakan analisis klas untuk melihat perkembangan
masyarakat. Pendapat yang mendukung pengurangan subsidi BBM mendasarkan
masyarakat dalam dua klas sosial yang berlawanan kondisinya yakni masyarakat
kaya dan masyarakat miskin, Sebaliknya, yang keberatan pengurangan subsich
juga mendasarkan pada analisis klas sosial dengan sedikit variasi’ sepertt
kelompok Venezia yang menolak penyederhanaan masalah dalam riga kefus sosial
saja,

Perbedaannya adalah pertama, paradigma elitis melihat bahwa
perbedaan kaya dan muskin adalah efek samping dari modernisasi. Masyarakat
miskin merupakan ketidakmampuan mengikuti ritme kompetisi, kertertinggalan
dan masyarakat pinggiran/marjinal. Pandangan elitis memahami bahwa perbedaan
adalah perbedaan an sich yang melekat didalamnya secara alamiah, kultural dan
menyejarah. Kemiskinan bukan karena sistem tata produksi yang tidak adil tetapi
karena sistemn kapitalis beluin dapat mensejahterakan sampai pada tingkat yang
lebih bawah sehingga untuk mencapainya pertu adanya periuasan lapangan kerja,
perbaikan ekonomi makro, debirokratisasi, kebebasan pasar, phifantopik

{kedermawananan klas atas)’’ dan kemiskinan dinilai sebagal ancaman bagi

*¥ Variasi disini untuk menunjukan bahwa pembagiar dua klss utama dalam enalisis Marxian
Ortodoks (kaya-miskin; borjuis-proletar) masih mempunyai beberapa penafsiran seperti dalam
analisis revisionis, #ew feft dan teori kritis yang lebih fleksibel memahami perkembangan dan
kontradiksi dalam masyarakat kapitalis. Meskipun menolak tiga kelas sosial saja vang
diungkapkan pendukung pengurangan subsidi BBM, kelompok Vanezia tetap meyakini analisis
kelas meski dalam varian yang berbeda. Penulis melihat bahwa pendukung pengurangan subsidi
rge]etakan dua klas saja yakni kaya-miskin sepeprii terbaca dalam materi iklan.

' Yang_cukup menarik adaiah alasan yang diutarakan ofeh George Soros saat mendinikan Soros
Faundation. Ta katakan bahwa atas kedermawanan dan sifat kemurahhatiannya ia berupa
mendirikan yayasan kemanusiaan untuk menclong masayarakat smiskin. Katanya, sifat tersebut
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kemajuan modernisasi. Secara filosofis teoritis, pandangan tersebut mengikuti
teori evolusi Darwin mengenal strunggle for survival yang menilai sejarah
manusia adalah proses sangat panjang dari  perjuangan untuk saling
mempertahankan hidup dengan kerja keras dan dominasi.

Akan tetapi, pandangan populis menambahkan bahwa didalam
perbedaan mengandung pertentangan dan terdapat perebutan serta upaya saling
mendominasi terus-menerus lewat eksploitasi. Sehingga kemiskinan dan kekayaan
tiada lain adalah kontruks: kelas dominan yang menguasai pertentangan itu salah
satunya dengan menguasal bahasa/wacana. Dengan kata lain, paradigma populis
lebib melihat bahwa kemiskinan adalah buah dari ketidakadiian tata produksi
kapitahis. Memperbaiki kemiskinan harus didahului dengan merombak sistem tata
produksi kapitalis secara mendasar. Meski analisis klas ditolak oleh Cave Venezia
yakni lewat “sehingga tak bisa dikelompokan secara sederhana menjadi t/ga kelas
sosial saja”, akan tetapi mereka mencoba melihat dan sisi lain  yakmi
meninggalkan pandangan marxis ortodoks tentang penyederhanaan kelas dan
lebih berfokus kepada ketidakadilan ekonomi akibat keroposnya negara birokrasi
kapitalis, mental korup dan aportunis.

Kedua, analisis kaya-miskin dalam paradigma elitis merupakan hasil
dan penjumlahan dan perhitungan statistik sampai tingkat yang paling detait.

Untuk mempertanyakan keutamaan statsitikasi tersebut, paradigma populis

yang mendorong dirinya untuk terlibat aktif dalam mewujudkan masyarakat terbuka seperti yang
dlkor{sepsik_an_Popper ~ gurunya sendiri. Akan tetapi, sikap philantropik dalam sistem kapitalis
mengingkan dirinya sendini sehingga sulit untuk dapat dipegang. Suatu saat ia mengunjungi
negara asalnya yang ia tinggalkan berpuluh-putuhtabun, Hongaria, untuk kepentingan yayasannya,
Setalah berternu dengan pejabat dan pelaku bisnis yang berpengaruh, ia menilai bahwa Hongaria
masib tertutup, malu-malu dan tidak terbuka sepenuhnya bagt masuknya kapital asing. Lihat

George Soros. 2001. Krisis Ekonomi Global: masayarakai Terbuka dan Ancaman Terhadapnya.
Yogyakarta: Qalam. Hal 99
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mengajukan protes mendasar seperti yang ditulis oleh Surono “awngupu justru
mereka  tiduk  melihat dimana ketidaktepatan subsidi wu? 7 alau yang
dikemukakan kelompok Cave Venezia, “analisis tersebut jelus mengabaikun
faktor-taktor politik, sosial, budaya, ... seperti kapasitas bivokrasi pelaksanan dun
pengawasan yang lemah, menial korup dan oprtunis aparat dan agen masyaraku!
yanyg dilibatkan,

Surono mencoba mempertanyakan sfatsitikast  kemiskinan dan
kelemahan paling mendasamya yakm ahistons dengan kalimat tanya mengapa.
Mengupa unfuk menggali kembali persoalan lebih ke pertanyaan substansial
{(whary dan mendasar {(why), sementara Freedominst mengpunakan perscalan
bagaiamana vang lebih menunjuk kepada persoalan mekanis praxis
{epistemaologisy. Hal i sesuai dengan kritik terhadap paradigma positifis yang tak
mampu membaca nomena dibalik fenomena, menyelesatkan persoalan dalam
analisis deduktif-induktif sekaligus sehingga sistem ini tertutup dan proposisi-
proposist bagi tlmu pengetahuan sebagai keseturuhan ™

Dengan demikian, analisis kaya-miskin bagi paradigma populis tidak
dapat dilepaskan dan proses panjang dan menyejarah tata hubungan yang tak adil.
Schingga, untuk memahaminya tidak tepat dengan mengajukan solusi yang
memutus persoalan menyejarah tadi seperti yang dikeluarkan oleh Freedominst.
Serupa dengan Surono, kelompok Cafe Venezia mempertanyakan sebab utama

dari proses panjang kelemahan pemerintah hingga mengorbankan rakyat lewat

G{T Qudi Hardiman. Kritik Idialogi. Op. Cir. Hal 54. Freedom Institute melepaskan substansi dan
nilai untuk dapat diukur dan dipredikst gejalanya sehingga dapat diuji kebenaraanya. Menurut
Hokenheimer, metode inj mudah dimanfaatkan oleh kekuasaan karena prediks) yang dihadirkan
mendekatkan dengan janji idiologi tentang masa depan, sehingga antara prediksi ilmiah dengan
prediksi idiologi menjadi tanpa batas. Misalkan mengenai prediksi masyarakat tinggal landas dan

konsumsjl tipgka} tinggi, menjadi kabur antara kepentingan kapitalisme lewat de velopmentalisme
dan prediksi ilmiah determinisme ekonomi.
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pencabutan subsidi dengan mencontohkan proses panjang yakei kapusitas
birokrusi pelaksanan dan pengawasan yang lemah, mental korup dan opriunis
aparat dan agen masyarakat yang dilibatkan.

Ketiga, deskripsi yang ditawarkan oleh pendukung lebih “kaku™ dan
tidak menghidupkan atau vang biasa disebut sebagai personitikasi. Sebagal
scbuah angka, kemiskinan dijabarkan dalam pertstiwa yang bersifat artifisial.
Bahwa mengurangt BBM akan mengurangt jumlah penduduk sekian persen,
menempatkan manusia dalam jajaran angka-angka bukan sebagai manusia yang
berkehendak. Manusia dihadirkan tidak utuh beserta perasaan, kegalauan
kecemasan, kenestapaan, dan kesengsaraannya dan cukup direpresentasikan
perasaan dan emosinya iewat angka 3 atau 0,001, untuk tiap orangnva.

tranz Magms Suseno mencoba keluar dari masalah ini dan
mendekatkan kepada persoalan sehari-hari. la menulis bahwa setelah ia bertemu
dengan anak jalanan yang di fasilitasi oleh Wardah Hafizd (Konsorsium Kaum
Miskin Kota), ia membuat pilihan; Mempertahankan hurga BBM tanpa
perubahan lain atav harga BBM dinaikan tajum tetapi anak-anak mercka bisa ke
sekolah tunpa dipungut biaya sedikitpun? Mereka menyatakan akan memilih yang
kedua. Namun, apa yang diajukan Franz Magmis bukan sepenuhnya pilihan karena
pilihan tersebut dibatasi oleh tujuan dari pilihan itu sendiri yakni mendukung
subsidi BBM. Sehingga, pilihan itu diarahkan untuk mendapatkan jawaban yang
dinginkan dengan cara menutup kemungkinan alternatif lain sepertl
mempertahankan harga BBM dengan perubahan kesejahteraan, mempertahankan
harga BBM dan pemberantasan korupsi supaya tidak ada penyelundupan dan duit

vang diselamatkan untuk biaya pendidikan gratis,
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Pilihan antara mempericdhunkan harga BBM tunpu perububun dan
biaya gratis pendidrk&n merypakan kontradiksi yang mencoba discjajarkan. Di
satu sisi, kenaikan harga BBM praktis mendorong kenaikan harga-harga dan
belum tentu biaya pendidikan menjadi gratis dengan kompensasi. Pilihan terakhir
lebih merupakan janji untuk meninabobokan kesadaran kritls atas masa depan
vang belum pastt (umpredictabie)”’ Mewde tersebut akan berhasil efektif untuk
masyarakat atau kelompok pada kondisi anomali sosial. Pendengar pilihan akan
tergerak untuk memilih vang kedua Kkarena terdapat keterputusan jarak antara
kesegjahteraan yang ditmprkan dengan kenyataan yang dialami Jani “sekoluh
menjadi gratis” selaksa air di gurun pasir, terlebih dikatakan oleh mictektual
dengan seperangkat simbol didalamnya.

Tekanan sosial ekonomi miembuat masyarakat butuh mimpi-mimpi
yang dapat melupakan sejenak persoalan sehari-hari seperti lewat sinetron yang
menghadirkan kehidupan kaum jetset, kava raya, cantik dan pameng serta
berkonflik gara-gara harta. Penonton akan terbawa pada sesuatu yang diharapkan
dan mententeramkan don persoalan kebenaran akan prediksi 1tu menjadi tidak
penting lagt. Dunta menjadi kabur antara hatas realitas dan imajiner — suatu
kondisi yang menunjuk pada dunia diluar realitas, Aiperreality, dengan didorong
kemajuan informasi massal. Bahwa antara kebenaran dan kesalahan tidak menjadi

persoalan lagi, antara mimpr dan kenyataan adalah sesuatu vang dapat hadir

' Tylisan Herbeit Marcuse mengenal manusia satu dimensi, Owe-Limensionicd Mo (1964),
menjelaskan bagaimana masyarakat menjadi lerdisiplinkan karena kesadaran kiitis vang telah
menua dan ditinggalkan, tak ada perlawanan kritis, connfer wacana, dan negasi dari kekuasaan,
Pada kondisi demikian, modernisme mengalami kernacetan karena telah meningealkan kesadaran
dan spirit Autklarung, 1ihat Budi Hardiman. Kritik Idiningi Op. (Cif. Hal 45,60
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bersama-sama sehingga diantara keduanya menjadi satu kesatuan yang tak dapat
dipisahkan dan diterima sebagai kenyataan baru.

Selanjutnya, yang tak dapat dipisahkan adalah siapa yang menentukan
pilihan itu? Karena aktor penentu inilah yang punya tujuan-tujuan tertentu untuk
mendapatkan jawaban seperti yang fermaktub dalam tujuannya. Selain ity,
pilihan-pilthan yang diajukan, jawabannya telah dipersiapkan terlebih dahulu dan
disesuaikan dengan kepentingannya. Mempertahankan harga BBM tanpa
perubahan lain atau harga BBM dinaikan tajam tetapi anak-anak mereka bisa ke
sekolah tanpa dipungut biaya sedikitpun? Dapat terlihat, bahwa akior penentu
pilihan adalah sistem neoliberal yang menutup altematif pilihan lain dan
mengajukan pilihan sesuai dengan jawaban yang sudah ada dikantonginya
Kondisi demikian, seperti memasuki rumah makan. Pifihan menu makanan yang
ditawarkan sudah direncanakan terlebih dahulu sehingga pilihan dapat sesuai
dengan maksud dan stok produksi pemilik rumah makan. Dalam penguasaan 1ata
produksi kapitalis, rumah makan-rumah makan tersebut menawarkan menu yang
hampir seragam yakni “menu” neoliberal. Sementara kehadiran rumah makan
yang mencoba berbeda menu dengan klas dominan akan direbut atau diakuisisi
dengan strateg) pasar, riset market atau kartel dan kebebasan pasar.

Bandingkan dengan peradigma populis yang dalam menjelaskan
petaka kaum miskin dalam deskripsi yang lebih hidup dan menyentuh nomena,
Model yang kerap digunakan adalah menunjukan realitas apa adanya tanpa bahasa
vang diperhalus. Agus Surono menggambarkan penderitaan masyarakat dalam
bahasa kenestapaan rakyat. Kenestapaan merepresentasikan suatu penderitaan

yang terus menerus dan berlangsung sekian lama sehingga mampu merckam
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penderitaan vang telah menyejarah dalam proses yang panjang. Pilihan kata lain
seperti penderitaan, kesengsaraan, kesusahan lebih bermakna artifisial dan dalam
proses yang sebentar — berbeda dengan nestapa yang lebih menyayat.

Penggambaran lebih jelas ditunjukan oleh Iwan. Apa vang 1a tulis
dengan menggabungkan pendekatan klas, menggunakan seperangkat simbol dan
satire yakni mengkoniraskan antara kaum intelektual sebagai bapak - bapak yang
terhormat dengan pertanyaan yang tak membutuhkan jawaban, siapa bilang
Indonesia negaru miskin. Kontradiksi antara kemiskinan dan kemapanan
dihadirkan bersama-sama untuk menunjukan ketidakpedulian intelektual
pendukung BBM terhadap kemiskinan. Selamn itu, intelektual dinyatakan dengan
bapak-bapak yang terhormat yang lebih bermakna seseorang yang diangpap
mapan dan dituakan karena pengaruhnya dalam konteks sejarah panjang.

Simbol kekayaan dihadirkan dengan lokasi Menicng yang merupakan
tempat ¢lit dan merupakan sentral Jakarta dengan penghuni Menteng berstatus
sostal tinggi baik secara ekonomis dan kekuasaan - kecuali pembantunya.
Menteng merupakan simbol status bahkan sejak Orde Baru kawasan
dudentikan dengan golongan kaya dan berpengaruh. Dengan menyebut nama
Menieng, orang akan menunjuk kepada masyarakat urban vang sukses,
berpengaruh, bermobil dan mempunyai akses kekuasaan tidak sedikit. Upaya lain
untuk menonojolkan kekuatan simbol adalah menghadirkan BAW yang masih
menempati status simbol tinggi dengan harganya yang mencapai ratusan juta
rupiah. Orang dapat memilikinya merupakan kalangan tertentu yang karena
kemampuannya mampu membeli atau mengkoleksi barang mewah ini. Sama

halnya dengan Iwan, Wawan menempatkan simbol mobil mewah Mercy yang
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dianggap dapat mewakili kehidupan kelas atas ekonomi dikontraskan dengan bis
kota yang penuh sesak berkenngat dan dapat merekam kehidupan sehari-hari
pekerja kelas bawah. Perbedaanya, BAMW lebih bersegmentasi eksekutif muda
masyarakat urban sementara Mercy lebih memmjukan karakter mapan dan
dewasa.

Di sini, mobil beserta merk mewah — Mercy-BMW - dan Menteng
sudah menjad: penanda dari bahasa yang lugas tentang makna sosial ekonomi dan
kekuasaan. Mobil dengan sendirinya menunjuk pada perbedaan status sosial dan
klas sosial. Perbedaan tersebut menjadi nyata dengan menunjuk realitas sehari-
han seperti dalam kalimat duduk manis didalam Mercy dan sambil nyeruput kopi,
membaca koran, menunggu pembantu ngelapin BWM. Dengan demikian, bahasa
bukan sekedar menyampaikan makna akan tetapi turut serta membeniuk makna
dimana realitas klas atas versus klas bawah sangat dekat akan tetapi tak pernah
bertemu sapa.

Dua hal tersebut ~ simbol status dan elitis — tak dapat dipisahkan
dengan gaya hidup. Iwan menulis gaya hidup kelompok AMenteng sebagai
kelompok yang sangat mapan, mempunyai waktu berlebih untuk mengakses
informasi tiap pagi dan menikmati kopi dengan ungkapan nyeruput vang lebih
menandakan kemapanan dan ketengangan darn hiruk-pikuk konflik daripada
minum kopi vang lebth familiar dan dipakai oleh masyarakat kebanyakan.
Nyeruput sendini diadopsi dari bahasa Jawa yang dapat mewakili ketentraman
tanpa konflik pada klas priay1 sementara untuk klas bawah dengan menggunakan
kata ngombe. Agak berbeda, Wawan menyebut situasi ini dengan kata duduk

manis untuk mentertawakan ketimpangan dengan satire yang menggetitik. Bahasa
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seperti ini kerap digunakan sebagai bahasa sindiran keras atas sistuasi sosial dan
keterbatasan untuk mengungkapkan dalam bentuk yang lebih vulgar sekalipun.
Keempat, mengenal sikap intelektual dalam perdebatan tersebut
dibahasakan secara berbeda sesuai dengan kepentingan dan praktik wacana yang
mempengaruhi. Basyab menyatakan dengan kalimat idealisast Benda makin tak
relevan, Cendekiawan ity seratus persen orang bigsa. Apa yang ditulis Basyaib
berupaya menurunkan derajat intclektual dar yang diidealisasikan Julian Benda
sehingga dapat menginjak bumi. Untuk menyentuh permasalahan dan tidak dalam
pertapaan di tengah hutan yang jauh dari persoalan. Tetapi praktik dominasi
wacana bermain dalam kalimat seratus persen orang biasa dipergunakan untuk
mensejajarkan din dalam berpendapat akan tetapi masih menguasai praktik
wacana karena kelebihan pendidikan yang dimiliki. Ungkapan persamaan dan
kesederajatan dengan sendinnya sekedar upaya menjadt bagian komunitas dan
publik yang teramat luas dan menutup perbedaan akses informasi yang tidak
sama. Persamaan dengan sendirinya mencoba menarik perbedaan antara kaya dan
muskin, intelek-awam sehingga perbedaan menjadi tidak terialu menonjol dan
praktik dominasi wacana dapat berlangsung secara normal dan terlihat wajar *
Dengan bahasa yang berbeda, Rizal menulis semua rterganiung
substansi pemihakan sendiri, bukan pada wadah atau bentuk pengungkapan.
Rizal Mallarangeng berpendapat bahwa intelektual haruslah berfihak kepada

kebenaran yang diyakininya. Persoalan apakah kebenaaran yang diyakini ternyata

Metode ini seperti strategi penghiiaan. Dengan menurunkan intelektual sederajat dengan
masyarakat kebanyakan, tidak ada batas antara kami (intelektual} dan mereka (masyarakat awam).

Yang ada adalah kita sebagai kesatuan intelektual dan masyarakat awam. Lihat kembali subbah
materi iklan.
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berfihak kepada kebenaran ataukah rakyat umum adalah persoalan metode dan
wujud pengungkapan,

Praktik bahasa tergantung mencoba melepaskan dan mempereteh
antara isi dan wadah. Antara ide dan mekanisme, antara tekms dan praksis.
Pandangan ini tentu khas paradigma positifis yang mencoba membedakan realitas
objektif dan subjektif. Realitas objektif adalah realitas yang sesungguhnya
menyangga kebenaran sementara realitas subjektif adalah bagian dari fenomena
vang dapat disisthkan karena dinila1 hanya akan meracaukan objektititas. Dajam
kata tergantung substansi dan wadah mencoba meletakan value dengan praktik
wacana sebagal sesuatu yang berbeda. Pengungkapan merupakan proses
penyampaian yang dapat dipisahkan oleh vafue an sich penyampaian. Dalam
paradigma kritis, bagaimanapun penyampaian pesan tak hanya menampilkan
pesan kembali akan tetapi juga menciptakan pesan baru yang dengan sendirinya
tak bisa lepas sama sekali dari vafue dan praktik wacana yang mempengaruhinya.
Penyampaian pesan menunjukan bahwa pesan dapat berbeda dari substansi dan
maksud pemberi pesan yang berarti membentuk makna tersendiri. Distorsi dapat
ditarik dan berbagai macam kendala seperti jarak dan waktu. Sehingga,
mengandaikan bahwa substansi akan bermakna sama tanpa melihat cara
pengungkapan adalah bentuk reduksi terhadap pesan itu sendiri.

Objektifisme segera memisahkan teori dan praxis, pengetahuan dari

kehidupan, ilmu pengstahuan dari etika karena pengetahuan menjadi
varang objektif dan netral. Fakta itu berada disana merupakan barang
asing dihadapan subjek yang sebetulnya turut membentuknya.

Penyingkiran subjek pengetahuan menyembunyikan peranan objek
dalam menentukan objeknya yakni “fakta™.*

i Budi Hardiman. Kritik Idiologi. Op. Cir. Hal 130. Objektifikast ilmu pengetahuan merupakan
kritik ilmu pengetahuan modern yang menghambat pengetalman. Ditulis kali pertarpa oleh
Edmund Huser!, peadiri fenomenologi, objektifikasi menjadi titik tolak pemikiran Habermas
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Penemtang ide pengurangan subsidi BBM memandang bahwa
penurunan derajat intelektual membuat intelektual tak ubahnya seperti tukang,
Surono menulis dalam sistem Orde Baru sebagian intelekiual hanya menjudi
tukang stempel atau mensahkan program-program kekuasaan. Dalam banyak
hal, tukang berbeda dengan intelektual. Tukang menggambarkan pekerja kerah
biru dengan identifikasi kerja otot dan seperangkat perkakas sementara intelektual
menunjuk  pada pekerja kerah putth yang mengandatkan daya analisis,
fanggungjawab dan pengaruh. Memposisikan intelektual dalam kerja mekanis,
bagi penentang ide pengurangan subsidi BBM tentu saja akan mereduksi posisi
intelektual sebagai kelompok yang berbicara atas dasar keadilan dan kebenaran,
Harapan ideal ini febih merupakan sikap masyarakat yang membuwihkan Aero di
tengah tekanan sosial ekonom dan politik sehingga peran intelektual diharapkan
dapat menjadi pendamping untuk memastikan keadilan tidak dikubur oleh
kekuasaan.

Bondet Yuwono menulis “saya akan percaya anda-unda intelekiual
dan bukan tukang” yang menegaskan pilihan dan perbedaan secara iegas antara
tukang atau intelektual. Tukang sebagar penghubung, toois atas dua hal yang
berbeda dimana 1a sendiri tidak berkuasa apa-apa atas pemaknaan sesuatu yang
dihubungkan itu. Misalkan tukang tambal ban, maka tukang adalah penghubung

antara ban, kompresor dan perkakas pembantu. Posisi penting justra pada

Kritik tersebut bertumpu pada dug hal penting, pertama bahwa ilmu pengathuan telah jatuh pda
objektifisme yaitu cara memandang dunia sebagai susunan fakta-fakta objektif dengan kaitan-
kaitan niscaya seperti hukum yang dapatd ideskripsikan secara objektif. Kedna, kesadaran manusia
atau subjek ditelan oleh tafsiran-tafsiran objektifitas itu, karena ilmu pengetahuan tidak sama
sekali membersihkan diri dari kepentingan-kepentingan dunia kehidupan sehari-hari itu. Lihat

Budi Hardiman. AMennju Masyarakat Komunikatif. Hal 5.
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perkakas it karena perkakas lebih merupakan alat produksi yang menggerakan
struktur kepemilikan dan kekuasaan. Tanpa kehadiran tukang, masih terdapat
tukang-tukang lain yang dapat mengerjakan pekerjaan tambal ban, sementara
tukang yang digantikan tak dapat mempertahankan kekuasaan yang melekat pada
perkakas sebagai alat produksi utama. Tukang dalam hal ini sebatas rutinitas
kebiasaan dan tidak memeriukan keahlian serta tergantung dari modal dan alat
produksi yakni perkakas. Menpgandaikan intelektual sebagai tukang dalam kerja-
kerja mekanis, tiada lain menunjuk tentang bagaimana intelektual tergantung pada
modal dan kekuasaan yang menentukan modal itu sendiri.®

Keterkaitan tiga hal it — tukang, rutinitas dan intelektual —
menggansbawahi yang ditulis Hamid Basyaib bahwa intelektual seperti manusia
biasa, yang membedakan karena kelebihannya membaca buku lebih banyak
karena tuntutan pekerjaan. Terdapat dua hal yang yang dihubungkan yakni buku
sebagal modal dan pekerjaan intelektual sebagal hasil birokrasi kekuasaan dalam
mengatur pengetahuan. Buku tidak sekedar dalam artian fisik akan tetapt
seperangkat makna dan simbol atas sebuah modal yang iebih luas vakni kckuatan
pengetahuan 1tu sendiri. Intelektual sebagai hasil birokrasi didasarkan pada hasil
seperangkat struktur dalam mengelola sekolah dan instituasi pendidikan lainnya.
Dua hal itu bertemu dalam sebuah rutinitas kerja seperti tukang tambal ban diatas.
Kegiatan rutin menjadikan pekerjaan intelektual memasuki logika modal tata
produksi kapitalis dimana individu bergerak atas dasar mode produksi. Pekerjaan

itu didasarkan pada sebuah tuntutan rutinitas yang atas dirinya tidak menjadi

* Lihat pula Dakhidae. Op. Cit. Hal 1-8, Dakhidae menganalisis mengenai teks sinctron 85 Dot

Ak :Sk'koa’ah.cm yang menggabungkan antara tukang dan insinyur. Satu sisi, tukang adalah
p!';tkmjaan mekan_ls praktis. Sisi lain, insinyur adalah pekerjaan teoritis praxis. Dua konsep herbeda
digabungkan sehingga keduanya menjadi tampak tak terbatas.
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otonom akan tetapi dependent dengan perkakas lain. Dalam arti lain, intelektual
yang bekerja atas dasar tuntutan rutinitas kerja menjadi penghubung antara buku
sebagai alat produksi wacana dan timu pengetahuan dengan modal lain seperti
menulis, berbicara dan berfikir sebagai mekanisme praxis.

Kesadaran intelektual mengabdi pada penyelesaian pckerjaan tekmis
yvang diharapkan oleh mekanisme pasar sesual krittk vang dilontarkan oleh
Habermas mengenai teori dan praxis. lmu tak dapat dipisahkan dan fakta dan
pekerjaan praxis. Sebaliknya, mekanisme praxis harus bersumber pada lcontis
value. Meninggalkan value dan fakta dan menghadirkan realitas dalam makna
ahistoris dan melupakan kontekstual akan menyeret pengetahuan pada selubung
idiologis.**

Lebih mempertegas, Wawan menulis DASAR PARA PENJILAT
MURAHAN!! dengan menggunakan huruf kapital secara keseluruhan dan tanda
seru hingga tiga kalt. Fungst keduanya selain unfuk menegaskan dan mengontrol
perhatian gudience, didalamnya mengandung perasaan yang menghentak meski
dibaca dengan peclan-pelan yakm berdasarkan hubungan mental dasar dengan
kontak pengalaman atau vang disebut makna asosiatif ®

Dalam bahasa politik di Indonesta, kontak pengalaman dapat ditelusur

jaun  kebelakang hingga permulaan bahasa [ndonesia membangun dirinya,

** Budi Hardiman. Kritik Idiofogi. Op. Cit. Hal 30-32. Kritik ilmu kritis terhadap positifis modern
terutama dalam memuat pendapat bahwa pengetakuan yang terungkap didalam tecri senantiasa
terkait dengan praxis sosia) dan pemisahan teori atau pengatahuan dari praxis sosial justry
mcml_auat suatu teort menjadi idiologis (hal 59). Dalam pandangan teori kritis, yang terjadl
sebaliknya, kettka pengetahuan digabungkan dengan praxis sosial (termasuk kekuasaan), menjadi
selubung idiologis seperti yang dilakukan oleh Nazi dan Stalin,

" Mengenai makna semaatik, lihat Ceofrey Leech. 2003. Semannk (Pentj: Paina Portana)
Youyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 25-2R.
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tepatnya mulai abad 19 ketika zaman kolonial Belanda.’” Dominasi Jawa sangat
kuat sehingga dapat diketahui bahasa masth terstratifikast sangat tajam antara
kolonial (bahasa Belanda), pribumi bangsawan (kromo) dan pribumi proletar
(ngoko). Kemampuan berbahasa Belanda menjadi prestise karena dapat
menghubungkan dunia luar dengan dunia dalam. Pribumi bangsawan yang
mampu melakukannya menjadi  manusia bilingual antara kemampuan
menterjemabkan Barat yang sekuler dengan Indonesia Jawa yang religius
konservatif. Praktik bahasa dengan sendirinya tak dapat lepas dari gesekan antara
kemampuan mencerahkan (progresif revolusioner) dengan mempertahankan hak-
hak istimewa dengan tetap mempertahankan stratifikasi bahasa secara ketat
Tahun 20-an dan 30-an dapat ditemui bahasa-bahasa yang meninggalkan
kekromoan dan lebsth revolusioner seperti merdeka, hoikor dan aksi massa.
Sementara yang tetap menjaga kekromoan, berlindung dalam balik struktur
kckuasaan seperti dalam birokrasi kolonial.

Pejabat kolonial konvensional membagi dalam dua dunia yakni praters
{pcmbicara) seperti anggota parlemen, editor, para idealis, kaum merah, dan
idiolog serta werkers (pekerja) yang disibukan dengan persoalan teknis,
mempunyal totalitas tinggi, terdisiplinkan, dan sadar diri atas posisinya yang
rendah®™ seperti juru tulis dan juru ketik.

Pekerjaan teknis, meskipun menempati posisi rendah daiam struktur

kekuasaan kolonial namun menempati posisi terhormat di mata penduduk pribumi

- )

“" Ben Anderson. Knasa-Kata: Jelajah Budaya-Budaya Politik di Indonesia, (Pentj: Revianto B.
Ssamoso). Yogyakarta: Mata Bangsa Hal 263.323
“* Ben Anderson, Kuasa Kata. Op Cit. 13a) 284
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% Kerja-kerja

karena kemampuan baca tulis yang memang masih langka.
birokratis kolomal diikuti para priyayi konservatif melahirkan bahasa-bahasa
kultur historis masa lalu. Kata fukang mulai bermakna sindiran atas konservatisme
kelompok privayl pribumi yang menjadi kaki tangan pemerintah kolomal dan
sikap oportunis yang diambil. Tukang, seperti juru tulis dan juru ketik
merepresentasikan pekerjaan birokratis yang stahis, hanya menjalankan perintah
dan tanpa independensi untuk bersikap. Penjilat hadir dalam suatu kondisi yang
sama, oportumsme sosial politik dan keberpthakan kepada statis guo. Bahasa
sarkasme menunjukan sikap yang lebih progresif seperti yang ditunjukan dalam
kata gunyang, libus, dan setan kota,

Mensejajarkan intelektual, pemikir dan jurnaiis dengan tukang
berupaya mendegradastkan posisi karena tugas dan fungst yang dijalankan kurang
lebih sama dengan rutinitas pekerjaan tanpa kemampuan bersikap independen dan
turun membelia masayarakat kebanyakan. Tukang dan penjilat menunjuk posisi
intelektual yang mendukung pengurangan subsidi BBM sebagai kaki tangan
pemenntah dan belum keluar dan istana kekuasaan untuk melihat kenestapaan
rakyat yang bercampur darah, keringat, dan lumpur setiap hari.
kekecewaan atas sebuah harapan yang sudah hilang. Kaum intelektual yang
diharapkan dapat menjadi kontro! efektit terhadap kinetja pemerintah, ternyata

berpihak kepada pemerintah dan dipublikasikans secara terang-terangan. Ada efek

psikologis yang tak dapat dihentikan dan diluapkan dengan nada disfemisme

g Disini mulai terdapat dua mata pedang yang saling berlawanan: bagi terpelajar tulisan adalah
komunikasi, sebaliknya bagi kalangan buta kuruf (dan kelas rendahan) tulisan adalah tanda dari
suaty kekuasaan yang tak dapat dimasuki. Lihat Ben Anderson. Knasa Kata Op Cir, Hal 280.
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bahkan cenderung sarkasme dalam kata penjilar murahan, perselingkuhan
intelektual atau Kdunnn!!! yang merupakan makna statisttkal dan afektif. Makna
statistikal menunjukan lingkungan status sosial penggunanya seperti dialek
sementara afektif menunjuk pada emosi.

Kaitannya dengan tukang, penjilut murahan merepresentasikan sikap
intelektual sebagai orang yang pekerjaannya (jukang) menjilat. Sementara
murahan untuk mempertegas dan karena ttdak ada pekerjaan menjilat yang mahal
dan terhormat. Kata penjilat kurang lebih sama dengan kata rukung srempe!
kekuasaan karena mempunyai makna konotatif, tidak sekedar konseptual atau
yang kerap diaktakan denotatif. Sebagai makna konseptual, penjilal dan tukang
dibatasi oleh makna konseptual mengenai artt harfiah penjilat dan tukang stempel
sepertt lidah dan pekerjaan mengetok stempel. Sebaliknya, makna konotatif lepas
dar1 makna aslinya dan meryjuk kepada milai komunikatif dari suatu ungkapan

menurut apa yang diacu melebihi isinya diatas yang konseptual.

4.2, Freedom Institute dalam Struktur Sosial Masyarakat

Dilihat dari sis1 status sosial, ke 36 orang menempati status istimewa
klas menengah, dengan profesi sebagai pemegang jabatan penting di bidang
politik, top manajer, intelektual, profesional, dan luwyers. Pekerjaan yang ditekuni
mewakili pekerja kerah putih, menuntut banyak tanggungjawab, dan analisis
pemikiran.

Keterlibatan mereka dalam fokus perhatian minat terbagi dalam dua
hai utama yakm akademisi/intelektual dan praktisi/profesional ataupun

persilangan dan keduanya, akademisi merangkap sebagai prakusi kebijakan
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seperti staf ahli dan juru bicara keperesidenan. Praktisi media yakni Fikrt Jufh,
dan Jeanctte Sudjunadi; praktisi perekonomian seperti Sofyan Wanandi dan Anton
Gunawan, akademisi scperti Franz Magnis Suseno, M Chatib Basn, M Ikhsan
dan Raden Pardede; dari kalangan akiifis muncul nama seperti Agus Sudibyo, Ull
Abshar Abdalla dan Nong Daul Mahmada, kalangan pejabat pemerintah seperti
juru bicara kepresidenan, Andi Maliarangeng dan Dino Pattt Dialal; dan fawyers
vakni Todung Mulya Lubis serta Nono Anwar Makarim,

Profesi anggota Fredominst banvak berasal dar kalangan akademis
batk sebagal pengajar dan atau peneliti. Kalangan muda yakni Agus Sudibyo, Ulil
Abshar, Nong Darul Mahmada merupakan potret aktifis yang juga dalam banyak
ha! melakukan penehitian dan mengisi seminar atau talkshow diradio dan televist.
Sementara yang tergabung menjadi akademisi yaknt M Ikhsan dan M. Chaub
Basri dengan aktif dalam penelitian dan seminar

Akademisi vang telah lama menggeluti dunia pendidikan tergabung
diberbagal 1nstitust seperti LIPI, perguruan tinggi, dan lembaga survel ikut
mewarnai dinamika Freedomlnst. Diantaranya pengajar senior FE-UI Thee Kian
Wee dan M Sadli, Guru Besar STF Driyarkara Franz Magnis Suseno dan
Direktur Lembaga Survei Indonesia (LSI) Saiful Mujani. Selain menekuni riset,
akademisi yang menjadi konsultan baik kepada pemerintah atau swasta sepert
Anggito Abimanyu, atau yang bukan berbasis akademis tetapi menjadi aktif dalam
lembaga konsultan dan riset seperti Jefrie Geofanni dan Lin Che Wei yang sejak
pertengahan Juli 2005 menjadi Direktur Utama PT Reksadana.

Pemiiahan kaum profesional sebagai profesi tersendiri lebih menunjuk

keterlibatan aktif dalam kegiatan praktis seperti pengusaha, lawyers, wartawan
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dan media. Dari kelompok pengusaha yakni ketua KADIN, M.S Hidayat dan
pengusaha Sofyan Wanandi. Kalangan profesional yakni Jeanette Sudjunadi (Vice
President Director Metro TV) dan Dana Iswara. Dari kelompok wartawan terlshat
Fikri Jufri dan Rustam Mandayun dari grup Tempo. Dan pengacara, muncul nama
Todung Mulya Lubis dan Nono Anwar Makarum,

Keikutsertaan kalangan pemerintah (baik eksekutif maupun legisiatif)
menambah pluraiitas profest anggota Freedomlnst. Andi Mallarangeng yang
sekarang menjabat sebagai juru bicara kepresidenan, scbclumnya adalah
akademisi dan pengist forum diskusi dan seminar. Pemiiu 2004, bersama Ryas
Rasyid mendinkan Partai Persatuan Demokrasi Kebangsaan (PPDK) akan tetapi
tidak dapat kursi di DPR dan masuk dalam daftar electoral treshold. Kemudian, ia
keluar dart kepartalan dan bergabung dalam gerbong Susilo Bambang
Yudhoyono. Selain Andi, terdapat Dino Patti Djalal dan Aburizal Bakrie. Diantara
keduanya, posisi Aburizal menjadi semakin sentral dan masuk dalam pusat
kekuasaan istana, Jika Dino Patti Djalal merupakan juru bicara kepresidenan,
Aburizal yang menjadi sponshor Freedom Institute, menjadi tokoh kunci kabinet
bidang ekonomi: Mentert Koordinator Bidang Perekonomian dan Keuangan,
Selebihnya, profile Aburizal telah dikenal sebagai pengusaha dan kader Golkar

yang sempat tkut konvenst Golkar,
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Berikut profesi dari masing-masing anggota Freedomlnst:

No | Nama ! Profesi
| | 1 2 3 4 5 0 6 T
1 | Agus Sudibyo v |
I 2 Andi Mallarangeng i A4 [
3 Anggito Abimanyu A4 _‘r A% v
4 Anton Gunawan AY g
5 | Ayu Utami v A
J .
| 6 i Bimo Nugroho | v "i i
i 7 Dana [swara ; v !
; . i
8 | Dino Pathi Djalal j R - T '|L_'_'*' if}l
9 Dodi Ambard v i I
| 10 l Fikn Jufn EI A%
11 Franz Magnis Suseno ! v | {’
||r 12 li Goenawan Mohammad v L \'
Tl3 | Hadi Soesastro ;’ A% % l
14 | Hamid Basyaib Vv | ( IJ
i 15 Ichsan Loulembah E v |
- i
; e ! Jefrie Geofanni A% | v
17 | Jeanette Sudjunadi ’ Vv ‘ %
18 | Lin Che Wei | | v | v i
Alias Weibinanto Halimdjati i
19 | Luthfi Assyaukanie v | | " I
! 1 .
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“ 20 ;‘VI Chatib Basri \ v ! |
( 21 | M lkhsan f Y _ B N B ]:
i 22| M Sadli v | ! |
E 23 | Mohammad S Hidayat | . v E _
E 24 | Nirwan Dewanto | vV | !l i
%25 | Nong Darul Mahmada | v 7
i 26 | Nono Anwar Makarim r ) | \Y% # '; ;
,!- 27 l; Raden Pardede ] v I| |
28 li'Rohmzm Tolleng \ } . | |'
29 i Rizal Mallarangeng \Y 'hV i o l| —i
} 30 i Rustam Mandayun | v I |
3 '%'Saiful Mujan: v - i T
32 | Sofyan Wanandi | I |, vl __1|\
_[ 33 | Sugianto Tandra A ' | l

34 | Thee Kian Wie v - ‘
35 | Todung Mulya Lubis v T " ] —l
736 | Uli Abshar Abdalla v . |
- | -

I = Aktifis, adatah mereka yang aktif dikegiatan NGO's ataupun kegiatan mandiri.

2 = Deosen/penefiti adalah mereka yang mendedikasikan pada pengajaran dan penelitian

3= Lawyers adalah mereka yang mendedikasikan diri pada praktek kepengacaraan.
Konsultan adalah mereka yang aktif dalam lembaga konsultasi baik untuk pemeriniah, swasta

q=

atau publik.

5 = Profesional adalah mereka yang secara khusus menjadi praktisi dan mengabdikan diri pada

profesi yang digehati.

& = Pejabat pemerintah adalah mereka yang duduk dalam struktur pemerintahan baik di lembaga

elsekutif ataupun legislaiif.
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Dalam konsep kelas menengah, anggota Freedom Institute memasuki
wilayah strategis im karena kemmapuan informasi yang dimiliki, tingkat
pendidikan yang tinggi, akses ke wilayah publik (media} lebih besar, dan selera
budaya serta gaya hidup urban. Masing-masing anggota mempunyal kemudahan
akses informasi, melanggan jumal infernasional, internet dan teknologt nirkabel,
profesi kerah putih, berpendidikan tinggl- diantaranya peraith penghargaan
nasional dan internasional. Kontras dengan profesi kelas bawah yang
mengandalkan pekerjaan berdasarkan tenaga, pendidikan yang tidak menuntut
keahhan akan tetapr keterampilan, kewenangan terbatas, gajn dan kemampuan
finansial minimum, kemampuan saving terbatas,

Sesuai dengan tata produksi kapitahs, kelas menengah adaiah
kelompok yang berada diluar hubungan buruh dan majikan. Analisis marxian
yang membags dua kelas utama yakm kelas borjws/pemilik modal versus kelas
yang dikuasai/buruh menempatkan kelompok profesional, intelektual dan yang
lantas dikenal sebagat kelas menengah berada diluar dua hubungan eksploitatif
tersebut. Kelas menengah tidak merasakan langsung cksploitasi kelas atas
terhadap kelas bawah sepert! yang dirasakan pedagang kaki lima yang digusur
oleh pemerintah untuk pembangunan pasar modern. Kelas menengah dengan
kemampuan finansial untuk mengkonsumsi mobtl, tidak secara langsung
merasakan keringat dan sesaknya bus kota; berdesak-desakan didalam kereta api
rel listrik yang mengangkut pekerja tiap hari serta tidak merasakan panas-hujan
mengendaral sepeda motor. Dengan akses informasi, kelas menengah dapat
mengetahui berita terbaru lebih cepat dari masyarakat kebanyakan dan dapat

membuat opini publik dengan agenda setting yang telah ditentukan sebelumnva.
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Lewat pendidikan, kelas menengah mempunyai otoritas uniuk menafsirkan
fenomena sosial-politik dan dalam batas tertentu memiliki hak-hakistimewa
(priveles). Kedua hat tersebut — informasi dan pendidikan — yang mendorong klas
menengah untuk dapat memasuki wilayah yang lebih penting yakmi bermain
dalam wilayah wacana dan idiologi. Aktifis kelas menengah mengisi sebuah ruang
kosong dalam kehidupan publik vang dinamakan wilayah idiologi™ dan ini yang
dilakukan oleh Freedominst.

Dibawah int merupakan contoh pembagian klas menengah diantara

klas bawah dan atas berdasarkan tata produksi sistem kapitalis.”’

i Kelas Atas Anggota kabinet, pengusaha, tuan tanah, Bafﬁél's.é\irﬂél_ﬁ:ti-é}{&ér_al_._ W

pemilik modal, pimpinan partai, presiden, dan anggota dewan,

|
[

Kelas Dasen, mahasiswa, profesional, pegawal menengah, fawyers,

!
;Menengah Jurnalis, sekretris, desainer, pemimpin agama, penefite,

seniman, artis, bintara.

Kelas Bawah Tukang tambal ban, PSK, buruh pabrik, tukang becak, buruh
bangunan, pemulung, klerek, buruh tani, nelayan, sopir,

pedagang kecil, perjual jamu, guru, polisi lalu lintas, prajurit

garis depan,

Dengan memahami konsep kelas menengah tersebut, anggota

Freedomlnst merupakan bagian dari kelas menengah Indonesia dan organisasi

_T: Ariel H;ryantlo, Kelas Menengah Indonesia dalam Majaiah 7empo 16 Januari 2600

Pembagian int berdasarkan definist kelas menengah pada pemilahan tata produksi kapitalis
manggunakan analisis marxian seperti yang ditulis Ariel Hervanto, Sebagai perbandingan, Dick
mendefenisikan kelas menengah berdasar pada tingkat konsumsi dan geya hidup akan tetapi hal ini

masih kabur. Lihat Richard Tanter dan Kenneth Young (ed). 1996, Politik Kelas Menengah
Indonesia. Jakarta: LP3ES.
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Freedominst merupakan salah satu manifestasi dari kepentingannya. Selain
Freedomlnst, terdapat organisasi lain vang menampung aktifitas kelas menengah
seperti NGO's, Perguruan Tinggi, komunitas budaya, kelompok penekan dan
ormas. Orgamsasy yang mengkoordimr kepentingan kelas atas seperti Apeks
{Asosiast Pemerintah Kota Seluruh Indonesia) dan Kadin (Kamar Dagang dan
Industrt). Dari kelas bawah seperti himpunan masyarakat tam dan nelayan, anak
jalanan, korban penggusuran, korban keruskan lingkungan dan kesehatan yang

biasanya difastiitasi oich kelompok atasnya lewat NGQ's.

4.3. Ketergantungan Intelektual terhadap Pasar dan Kekuasaan

Dengan mendudukan Freedominst ditempat struktur sosial, dapat
menghantarkan kepada analisis kepentingan, wacana, idiologi dan kecenderungan
keberpihakan Ulntuk memulai, dapat dimulai dengan melihat lagi keragaman
profest persor! Freedominst. Pluralitas profesi anggota Freedomlust merupakan
persilangan aktifitas antara tiga entitas penting yakni negara (srafe), pasar
(murket) dan masyarakat (sociedy).

Pada awalnya profest yang digeluti adalah salah satu dari ketiganya
kemudian melakukan perluasan ke wilayah yang lain. Seperti yang dilakukan oleh
bikni Jufne dan Goenawan Mohamamd yang pada akhirnya membawa grup
Tempo dalam entitas ekonomi lewat mekanisme bursa efek (go puhfic). Sama
halnya dengan Andi Mallarangeng yang dari komunitas kampus bergeser kepada
lingkungan istana kepresidenan. Atau sebaliknya, yang berasal dan dibesarkan
dar pasar, kemudian memasuki domain society seperti Sofyan Wanandi dengan

mendirikan CSIS dan mensponshori kegiatan kemasyarakatan Tokoh Aburizal
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Bakrie yang berada di belakang bendera Freedom Institute menjadi dominan
karena keterlibatannya dalam tiga ranah sckaligus yakni wilayah pasar (Bakrnie
and Brothers), negara {anggota kabingt) dan masyarakat (Partai Golkar).
Persilangan tersebut membawa konsckuensi pilihan vang tidak scdikit,
Bila dihadapkan pada pilihan antara solusi yang berorientasi jalur kemasyarakian
ataukah negara dan pasar, kelompok ini cenderung pada piithan terakhir. Dalam
bidang ekonomi, apa vang ditulis Thee Kian Wie dapat menjadi pegangan bahwa
perbarkan  kesejahieraan rakyal lewat revitalisasi pasar. la mencontohkan
bagaimana pasar harus dibebaskan kepada persaingan tanpa perkecualian satupun
termasuk kepada UKM dan koperasi karena akan menghambat kompetisi:™
Mereka yang merancang undang-undang persaingan percaya bahwa
dukungan tambahan bagi UKM dan koperasi diperiukan agar mereka
dapat berkembang. Dalam hal ini Indonesia tentutidak sendirian dalam
memberikan perkecuabian untuk mengakomodast tujuan dan politik
lertenty. Namun, sesungguhnya justru tindakan scbaliknyalah yang
benar. Dengan mengambil tindakan yang tepas dan konsisten terhadap
perilaku antipersiangan vang difakukan oleh perusahaan besar dominan
ataupun UKM, UU persainagn yang baik dapat mehindungi UKM dan
penvalahgunaan kekuatan pasar yang merugikan
mereka.. mengecualikan UKM  dan  koperasi tidak memberikan
keunggulan persamgan yang signifikan yang melebihi perusahaan,
Thee mencontohkan bagaimana scharusnya pemerintah lewat KPPU
{Komusi Pengawasan Persaingan Usaha) tidak membatasi indomasco Primastama,
operator jaringan pengecer pasar mini Indomarket dalam melakukan ckspansi ke

lokasi-lokasi dimana terdapat scjumlah besar pengecer tradisional kecil, Meskipun

alasan KPPU adalah untuk melindungl pedagang keeil, bagi Thee justru

72 . .
Thee Kian Wic, 2004. Pembangrran, Kebebesen dan “Mrekiizar Orde Bars: Esai-esal” Jakarta,
Kompas. Hal 190-191.
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berpendapat sebaliknya bahwa mgas KPPU melindung kepentingan umum
dengan menegaskan dukungannya kepada persaingan.

Keterganiungan intelektual terhadap pasar dan negara salah satunya
karena keterbatasan dalam pembiayaan pendidikan sehingga membutuhkan
bantuan dana dari sponshor yang menjadikan diri intelektual tidak bebas baik
kepada pasar ataupun kepada pemerintah (stare). Hal imi dikui oleh Hamid
Basyaib bahwa:

Sekolahnyapun dibiayai oleh orang lain - sering malah oleh pihak-
pihak yang sesungguhnya mereka benci atau pura-pura benci; atau
tanpa mercka sadari mereka telah dibiayal oleh pihak-pihak yang
mereka tak sukai, namun melalul mekanisme yang kerumitannya tak
mereka pahami...(sehingga) sudahlah, 1dealisasi Benda itu makin tak
relevan. Cendekiawan 1tu seratus persen orang biasa — mungkin
kelebihan mereka cuma baca buku lebih banyak daripada rata-rata
penduduk karena tuntutan pekerjaan dan barangkali pendidikan formal
iebih tinggi sedikit dibanding kebanyakan warga,”

Dapat dimakiumi, dalam analisis kelas menengah, ketadaan
ndependensi  dapat ditengarai dari ketidakmandirian kelompok 1m. Secara
analitik penyebab  ketergantungan tersebut lantaran kelas menengah juga
mempunyai kepentingan tersendiri yang tidak serta merta menjadi jembatan bagt
kelas bawah, penyampai keresahan, kegetiran, dan jeritan masyarakat bawah.

Nait' jika klas menengah dianggap pada esensinya bermentalkan
pilantropik, hiberal, demokratis, dan rela berkorban demi klas bawah.
Mereka niscaya punya pamrih pribadi. I merupakan hal yang natural
dan rasional, bukan aib yang mencemari status sosial mereka.

Patut diketahui, dulu ketika kaum terpelajar pribumi - yang kelak
disebut klas menengah — di hindia belanda menggerakan oposisi politik
khalayak luas demi perjusngan merebut kemerdekaan dengan
mengatasnamakan kepentingan seluruh rakyat jajahan, bukan semata-
mata- dan pertama-tama dan terutama lantaran mereka berkarakier
budiman, juru-selamat bagi kelas bawah dan pembela demokrasi.

™ http //mediacare blogspot com/2005/03Aanggapan-hamid-basyaib-soal-iklan hteil. Diakses
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Melainkan tersebab “kepentingan-kepentingan tertanam” (vested

interes) mereka yakini yakni bakal terpenubhi meilaw berkibamya

kemerdekaan nasion yang kemudian bernama RL.™

Sejarah kemunculan kelas menengah lebih didorong ketidakpuasan
terhadap sistem aristokratik dan memuncuikan wacana kebebasan untuk
memperiuas peran kapital mereka. Karena intensifikasi dan ekstensifikasi
perdagangan terganjal, kaum borjuis lalu memobilisasi revolusi massa untuk
mengubur kekuasaan monarki. Mereka tidak menjeritkan “viva borjuasi” tetapi
justru menyerukan secara fasih jargon kebebasan, persamaan dan persaudaraan. »
4.4. Freedom Institute dalam Pusaran Pasar dan Kekuasaan

Dukungan Freedomlnst kepada pasar bebas dan nepara daripada isu-
1su populis kemasyarakatan dapat terbaca dan rekomendast 100 hart. Ekononu
diserahkan sepenuhnya kepada mekanisme kerja pasar, hukum penawaran dan
permintaan, persaingan bebas, dan penghargaan tinggi terhadap hak milik. Dalam
uralannya, pilihan pasar bebas dikatakan sebagai suatu keniscayaan dan dikatakan
tak ada alternatif lain yang lebih baik. Prinsip ekonomi pasar yang diperjuangkan
FreedomlInst adalah;”

a.  pentingnya mekanisme harga sebagal hakim tertinggi dalam

mengatur alokasi sumber daya,

h.  pengakuan akan hak milik pribadi,

:: Hadijaya-ed. 1999. Kelas Menengah bukan Ratu Adil. Yogyakarta: Tiara Wacana. Hal xx
" Ibid,

’ Tim Freedom Institute. 2004. Memperkuas Fkonomi Posar. Jakarta: Freedom Institute dan
Friedrich-Naumann-Stiftung.
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¢.  jaminan hukum bagi konirak dalam pemiagaan (domestik dan

internasional}.

d.  penghargaan terhadap profit motive.

Menjalankan prinsip-prinsip tersebut, menurut FreedomlInst selain
perbaikan institusi dan reformasi hukum yang memerlukan waktu lama, perlu
upaya jangka pendek ekonomi terlebih dahulu yakni pencabutan subsidi BEM
untuk  mengurangi defisit angparan, pemberantasan pungutan liar vang
menyebabkan ekonomi biaya tinggi (menambah 10 persen dan biaya produkst).
perlunya peningkatan elastisitas penyerapan tenaga kerja dengan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi untuk mengurang) masalab tenaga kerja; perbatkan sistem
perpajakan; dan menciptakan iklim investasi dan resiko bisnis akibat persoalan
ketidakpastian hukum dan keamanan.

Untuk menggerakan ekonomi pasar selain ditempuh dalam upaya
ekonomi, Freedominst mengusulkan reformasi pada level atas kelembagaan
dengan stfatnya yang lebith elitis daripada populis. Rekomendasi penguatan
kelembagaan masih menjadi tawaran solutif bagi proses demokrasi disamping isu
stabilitas keamanan dan ketertiban umum daripada, misalnya 1su peningkatan
partisipast publik dan pembebasan ruang publik, Hal im dapal terbaca dalam
rekomendasi untuk agenda kerja 100 han pemerintahan Yudhoyono-Kalla:

Oleh karena itu, keberhasilan dalam menjalankan langkah-langkah

ekonomi tersebut akan tergantung pada langkah-langkah vyang

ditempuh pemerintah dalam mengeloia tantangan tersebut. Untuk itu
dalam 100 harn pertama, pemerintah perlu membangun manajemen
politik yang berfokus pada penguatan dan pengefektifan kantor
kepresidenan antara lain menambah dan memperkuat alat-alat

kelengkapan kepresidenan; mengangkat seorang direktuwr komunikasi
kantor kepresidenan, mengangkat sejumiah petugas penghubung antara
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presiden dan Parlemen dan memperbaiki gaya dan substansi
kepemimpinan.’

Dalam menyikapi isu kemanan dan stabilitas politik, Freedominst
merekomandasikan tiadanya toleransi terhadap terorisme untuk menciptakan iklim
investasi yang kondusif dan mengatasai business risk:

Pemerintah perlu menegaskan kembali komitmennya untuk menumpas
terorisme dan menghancurkan jaringan terorisme dari kelompok
manapun atu yang mungkin berafiliasi dengan siapapun. ...Pemerintah
juga perlu membentuk Unit Koerdinasi Kontra-Terorisme di
lingkungan Kantor Kepresidenan (kedudukannya bisa di bawah Dewan
Keamanan Nasional), mempercepat eksekusi keputusan pengadilan
terhadap para pelaku tindakan terorisme, dan menerbitkan buku
petunjuk bagi publik mengenai partisipasi masyarakat dalam
pencegahan tindak terorisme,”®

Hal imi membawa kecenderungan Freedominst lebth berfihak kepada
state atau pasar danpada society. Diakui oleh Saiful Mujam bahwa untuk
menjalankan roda pemerintahan, keputusan diambil lewat agregasi kepentingan
ditingkatan elite. Akan tetapi bukan berarti meminggalkan peran masyarakat.
Menurut Saiful Mujani persaingan elit akan melibatkan masyarakat untuk
memperoleh dukungan dan kebutuhan legitimasi masyarakat;

“Qleh karena itu, kompetisi antara elite 1tu akan melahirkan kompetisi

program, kompetisi agenda, dan seterusnya. Karena dia membutuhkan

dukungan daripublik yang sangat luas, maka demokrasi inheren

didalamnya nanti itu akan melahirkan program-program yang populer.
kaiau tidak, dia tidak akan dipilih oleha rakyat”.

77 Jhid,

™ Ibid

” Wawancara Radio 68H Jakarta. 11 Juli 2005. Transkipnya dapat diperoleh di situs Freedom
Institute, www freedom-institute.org. Pendapat ini mengadopsi pendapat Robert Dahl vang
menyatakan bahwa meskipun terlihat elitis, pada prakteknya pemerintah akan bersifat populis
karena demokrasi adalah proses yang berkelanjutan dimana pemerintahan memerluka. persetujuan
dan yang diperinteh lewat mekanisme pemiiu. Rober Dahl. 2001. Perihal Demokrasi: Menjelajahi

Teori dan Praktek Demokrasi Secara Singkat (Pent: Rahman Zainudin). Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia. Hal 30-35.
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Solusi perekonomian diutamakan kepada pasar lewat privatisasi yang
akan menguntungkan masyarakat komsumen, Mochamad Chatib  Basri™
mengemukakan bahwa privatisasi bukan berarti menambal anggaran akan tetap)
pada efisiensi. MC.Basri mencontohkan televisi swasta yang berlomba-lomba
membuat acara menarik untuk mendapatkan konsumen (pemirsa), kinerja indosat
yang mulai membaik setelah diprivatisasi, dan ongkos penerbangan yang murah.
Menurutnya justru pemerintah lewat birokrast yang menjadi sumber masalah.
Pendapat Basri senada dengan Hamid Basyaib yang mendukung privatisasi:®

“Lihat Telkom. Begitu invesior Singapura masuk, Telkom (terpaksa)
lebih baik. Sekarang, meskl \a masih memegang monopeli, minimal
sudah mulai memikirkan mutu layanannya Soal PLN? Anda mau
ngomong apa soa! PLN? la semau-maunya matiin hstrik, tapi kalau
kita telat (bayar) sehan aja dimatikan. Sekarang PLN kelihatannya
harus diberi saingan asing”.

Dengan privatisasi, menurut Basri peran negara menjadi nngan karena
tidak diperumut dengan urusan dagang, Pemerintah hanya regulator dan fasilitator.
Sementara alasan bahwa negara menguasai bumi, air dan kekayaan alam, bukan
berarti mengusai secara manajerial akan tetapi kepada kepemilikan:™

“Kalau saya mebhatnya bahwa 1s1 yang paling penting bukan pada

perdebatan mengena aspek legalitasnya saja tapi apakah itu digunakan

scpenuhnya untuk manfaat masyarakat. .kalau orang bisa terbang
dengan fasilitas pesawat lebih baik dan harga lebih murah, kenapa dia
harus bayar lebih mahal?”

Keberpihakan terhadap pasar dan pemerintah ditunjukan puia oleh

tulisan M. Chatib Basri yang mengevaluasi kinerja Yudhoyono-Kalla dengan hasil

* Wawancara Radio 68H. 20 Juni 2005 Transkipnya dapat diperoleh di situs Freedom Institute.
www freedom-institute. ory.
*' Majalah Minguan Pilar edisi no 09 tahun VI 07-13 Maret 2005 Rubik Ceria Samyndd

* Wawancara Radio 68H Jakarta. 20 Juni 2005. Transkipnya dapat diperoleh di situs Freedom
Institute, www freedom-institute org.
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yang cukup optimis tidak seperti yang diteriakan pengkritiknya. Menurut Basri,
ada enam indikator untuk menegaskan prospek kemajuan kinetja pemerinlahan.”"
Periama, konsumsi masyarakat lerus meningkat scperti listrik dan sepeda motor.
Analisisnya singkat, terdapat peningkatan aktifitas ekonomi vang cukup
siginifikan, la menyayangkan, data (i tak terekam dalam catatan statistik karena
ada fidden econamny.

Kedua, terdapat kenaikan impor barang modal untuk proses produksi.
Ketiga, menurut data BPS terdapat peningkatan upah riif buruh tani sampal
periode Januar: 2005, Demikian halnya dengan upah nii untuk buruh bangunan
sektor informal perkotaan. Keempar, nilal tukar dan inflasi yang menurut data dan
lembaga vang i3 pimpin (LPEM-UT), menunjukan angka relaul menurun dan
tahun kenmkan BBM 2002, Kelmma, soal fudden coonomy yany discbabkan
buruknya ketertiban hukum, lemahnya institusi  dan semakin tinggi biaya yang
harus dikeluarkan jika berhubungan dengan negara (pungutan liar-pen).

Kecenderungan menggantungkan pada kekuasaan (pemerntah) dan
modal (pasar), selain lemahnya struktur kelas menengah seperti telah dijelaskan
diatas, Juga akibat dorongan modernisasi Weberian yang dianut oleh pemerintah.
Modemisast  Webertan menganjurkan tindakan rasional-bertujuan  dalam
menjalankan keputusan politik schingga dapat dipertanggungjawabkan. Saran
Weber mendorong dua kemungkinan yakni kekuasaan mengendalikan intelektual
scbagai tenaga ahli (experf) ataukah sebaliknya intelektual mengendalikan
kekuasaan sebagai teknokrat, Meskipun vang kedua terlihat lehih menunjukan

superioritas mtelektual dan otonominya, kedua-duanya menunjukan gejala yang

M. Chatib Basri. Menimbang Kinerja Ekononii dalam Kompes 25 Maret 2005
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sama yakni inteiektual dalam kontrol kekuasaan. [labermas menunjukannya
dengan memilah dalam persoalan tekms yang biasa ditangant intelektual dan
praktis yang menjadi bidang pohitik. Komplesitas kehidupan tak dapat
diselesaikan dengan rekomendasi teknis karena politik pada dasarnva masuk pada
dunia praktis, model teknokratis pada gilirannya akan menjadi desisionisitis dalam

soal-soal praktis

4.5. Demokrasi, Nasionalisme, Ekonomi Pasar
Selan pluralitas profesi, secara idiologis mensphonshori demokrasi,
kebangsaan dan pasar bebas. Bagaimana Freedominst memahami demokrasi,

dapat dibaca dari pengakuan Saiful Mujani *®

“Nah, pengertian demokrasi sekarang ini, itu sebenamya mengacu
pada prosedur, pada rekruitmen untuk mengisi jabatan-jabatan strategis
publik dengan melibatkan partisipasi masyarakat seluas mungkin. Jadi,
itu yang khas dalam demokras: itu adalah prosedur. ... demokrasi
memang sebetulnya prosedural. Dengan sendirinya prosedur.”
Freedomlnst memahami demokrasi sebagai demokrasi prosedural yang
mengartikan bahwa sistem demokrass tidak lain merupakan mekanisme kerja
potitik, bukan dalam bungkus retorika yang mengagumkan seperti defimisi
pemerintahan dari rakyat, untuk rakyat oleh rakyat {demokrasi substansif).

Freedomlnst menolak pengertian  demokrast  subtansif, karena

pengertian  tersebut mengacu pada implementasi kebijakan dan preferensi

* Budi Hardiman, Adergu Masyarakar Komnikatit. Op Cie. Hal 127 Decisionism merupakan
pandangan yang menilat segala sesuatuy menyangkut praktik harus diputuskan begitu saja tanpa
banyak mempersoalkan nilai-nila) dan tuuan-hguan yang lebih tinggi daripada sekedar kegunaan
teknisnva. 1iardiman. /bid Hal 31,

¥ wWawancara Radio 68H Jakarta. 11 Juli 2005, Transkipnya dapat diperoleh di situs Freedom
institule, www freedom-institute org.
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kebijakan schingga tanpa demokrasi sekalipun, kebijakan yang bekerja untuk
kemaslahan umum dapat terlaksana — tanpa melibatkan masyarakat. Sementara
demokrast prosedural lebih luas dari itu yakni sefain partisipasi masyarakat yang
membutuhkan  kebebasan, juga melahirkan kebijakan populer Mujani
mengkontraskan antara Singapura dengan India. Singapura secara substantif telah
menegakan demokrasi akan tetapi tidak secara prosedural. Singapura adalah
negara otoriter karena prosedur untuk rekrutmen pejabat-pejabat publik tidak
dilakukan dengan partisipasi orang banyak. Berbeda jauh dengan India®

“India, walau masyarakatnya miskin, compang-camping dan

seterusnya itu disebut demokrasi. Karena apa? Karena prosedur untuk

rekrutmen pejabat-pejabat publiknya tadi dilakukan dengan partisipasi
masyarakat seluas-uasnya”.

Pilihan Freedom Institute mengikuti salah satu pendukung demokrasi
prosedural yakni Robert Dahl. Ia membuat kriteria suatu negara demokratis atau
tidak dengan melihat proses demokrasi dalam lima persoalan mendasar yakni:"’

l. partisipasi aktif warga negara dalam perumusan kebijakan.

Sebelum sebuah kebijakan digunakan oleh asosiasi, seluruh
anggota mempunyal kesempatan yang sama dan efektif untuk
membuat pandangan mereka diketahui oleh anggota lain.

2. persamaan suara tatkala tiba keharusan pengambilan suara

melalui pemungutan suara. Tidak ada diskriminasi berdasarkan

gender, seks, ras, keyakinan ataupun etnis.

10} ;

Phick
1 Rober Dahl. ¢J)p Cir. Hal 52-53. Lihat pula Robert Dahl. 1985, Dilema Demokrayi Pluralis:
Antara (Monomi dan Kontrol, Pent: Sahat Simamora. Jakarta: Rajawali Press Hal 10-11.
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3 pemahaman yang mencerahkan yakni kesempatan yang sama
untuk mempelajan kebyjakan-kebijakan alternatif yang refevan
dan Konsekuen,

4. pengawasan terhadap agenda publik yang telah disepakati
secara terus menerus. Poin inl mengisyaratkan adanya asas
keterbukaan lewat audit atau lewat kontrol publik.

5 kesempatan yang sama terhadap orang-orang dewasa tanpa
diskriminast untuk mendapatkan hak-haknya.

Samuel  Huntington merupakan salah satu  pewaris pemikiran
demakrast prosedural. la mendefinisikan demokrast prosedural, mengutip Joseph
Schumpeter, sebagal metode demokratis secara prosedur kelembagaan untuk
mencapat keputusan polittk yang didalamnya individu memperoleh kekuasaan
untuk  membuat  keputusan melalui  perjuangan  kompetitif dalam  rangka
memperoleh suara rakyat. Prosedur kelembagaan seperti pemilu, perwakiian,
pembatasan kekuasaan lewat konstitusi, dan institusionalisasi seperti lewat partat
dan birokrasi.™

Dengan  demikian, demokrasi mengandung dua  dimensi

(kontes’kompetist dan partisipast) yang menurut Robert Dahl

merupakan hasil vang menentukan bagi demokrasi atau poliarki.

Implikasinya, kebebasan untuk berbicara, penerbitan, berkumpui,

berorganisasi, yang dibutubkan bag perdebatan publik  dan

pelaksanaan kampanye pemilihan.

Pilihan Freedominst terhadap demokrasi prosedural dapat dipahami
karena demokrast model tersebut yang dapat mewadah: kepentingan-kepentingan

liberalisme dan pasar bebas dengan menitikberatkan kepada instrumen danpada

® Samucl P Huntisgton. 1995, Gelombarg Demokrasi Ketiser {pent. Asrl Marjoharn). Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti. Hal 5-7.
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tujuan dan fungsi — meski ini juga diperhatikan. Demokrasi prosedural
merekomendasikan adanya seperangkat hak- hak dan lembaga, dimana tujuan
demokrasi akan berjalan. Ini seringkali melahirkan elitist democratic crafting:
institutional capacity building from above.” Dengan demokrasi model prosedural
kepentingan kapital, akumulasi modal, kepentingan privat (swasta), ekspansi
usaha dapat bergerak secara luas karena tindakannya telah terlembagakan dengan
menomorduakan substansi demokrasi yakm kesejahteraan, keadilan, partisipasi
publik.

Demokrasi prosedural yang menghendaki institusionalisast merupakan
jalan bagi kelompok dominan dalam masyarakat untuk dapat menguasal proses
demokrasi dengan merebut lembaga 1tu lewat kemampuan kapital. Sebagai contoh
adalah peran lembaga media sebagai institusionalisasi hak kebebasan berpendapat.
Dengan memandang lembaga media sebagat wilayah privat, maka pemilik modal
dapat mengembangkan bisnis media, memperluas margin keuntungan dan
mengekspolitasi kemampuan pekerja. Sementara kepentingan publik, aspirasi
masyarakat, suara-suara minoritas dapat ditampilkan dalam wilayah vyang
fimpang,

Kondisi vang kemudian dikatakan oleh Habermas sebagai
ketimpangan komunikast antara masyarakat dengan negara dalam wilayah media
massa sebagai representasi dari jembatan penghubung keduanya (negara —
masyarakat) yang disebut ruang publik. Modernisasi menjadi macet karena

kemajuan dipahami schatas pada kegiatan rasional-bertyjuan  dengan

¥ AE Priyono & Nur Iman Subono. Masatat-Masalah Dean Pilihan-Pitiban Demokrativasi
Indonesia Demokratisasi bidonesia Pasca Orde Baru, Makalah uniyk Diskusi Freedom Institute

tanggal 30 Juni 2005 di lakarta. Atau dapat di down load di web Freedom Isntituie: www. freedom-
nstituie.org
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mengesampingkan interaksi yang berlandaskan pada kesadaran dan tidak melulu
deterministik. Untuk kelvar dari kemacetan, masyarakat komunikatif
dikonsepsikan oleh Habermas wuntuk mengeluarkan modernisasi  dar
permasalahannya diantaranya adalah ketimpangan komunikasi tersebut.

Jauh sebelum Dahl merumuskan demokrasi prosedural, atau
Huntington mengimplementasikan dalam analisisnya dengan menggunakan model
tersebut, perdebatan antara demokrasi substansi dengan demokrasi prosedural
telah dimulai sejak perang dumia II. Salah satu pelopr demokrasi prosedural
Joseph Schumpeter. Dalam bukunya Capitalism, Secialism and Democracy yang
ia tulis 1942 mengkritik demokrasi subtansif yang didukung penganut demokrasi
klasik. Secara rinci Schumpeter mengulas kelemahan istifah-istilah demokrasi
substansif seperti kehendak rakyat/sumber (the wifl the pople), kebaikan bersama
/tujuan {the common ;:.{Uod}.{x}

Berbeda dengan pendukung demokrasi prosedural, demokrasi
substantif memqgahami demokrasi dari sumber wewenang dan tujuan sementara
untuk mengukur demokrasi dapat dilihat dar1 dimensi non-politik seperti sosial,
ekonomi dan budaya. Pendukung demokrasi subtansif seperti Daniel S. Lev yang
menegaskan bahwa dalam setiap negara di dunia modern sistem demokrasi dalam
arti semua orang turut mengambil keputusan baik langsung atau perwakilan tidak
mungkin terwujud”’ Proses yang terjadi kemudian adalah usaha saling kontrol

antara lembaga pemerintah, partai, LSM, gereja dan asosiasi masyarakat lainnya.

¥y

Samuel P. Huntington. 1995. (relombang Demokrasi Ketiga, (pent: Asril Marjohan). Jakarta:
Pustaka Litama Grafiti. Hal 4-5.

*! Benedict Anderson, dkk. 1999, Mencari Demokrasi. Jakarta: ISAL Hal 96-97
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Termasuk pula mengonirol elit kekuasaan dan ekonomi yang masih mendominasi
dan akan tetap memperkukuh posisinya.

Ketimpangan tersebut yang menjadi sasaran kritik oleh demokrasi
substantif. Menurut pandangan yang berorientasi pada isi dan memfokuskan pada
isu-isu populis melihat lembaga dan instrumen dalam konsep prosedural tiada lain
merupakan bentukan kapitalis. Pendapat demokrasi substantif lebith melihat
kepada kemajuan kesetaraan sosial, ekonomi, dan pembebasan imperilisme. Lev
kemudian menekankan persoalan bagaiamana fungsi kontro! dapat berjalan. la
contohkan model controlling kompromi seperti yang telah berhasii dilakukan di
negara Skandinavia.

Perbedaan pandangan tentang demokrasi dipaham oleh Franz Magnis
Suseno dalam tataran etis.” Menurutnya, demokrasi formal (prosedural)
merupakan unecceessary tetapt bukan o sufficient condition bags demokrasi secara
substansial. Tanpa adanya lembaga demokratis, tidak mungkin ada demokrasi.
Sementara lembaga demokratis vang sudah terbentuk  belum  mengamin
keberlangsungan demokratisasi bila mengesamingkan peran, fungsi dan substans,
letnbaga 1tu sendirt,

Ekonomi pasar yang diperjuangkan Freedom Institute merupakan ide
tentang pentingnya peranan pasar dalam menjamin kesejahieraan masyarakat.
Dengan  optimalisasi  kerja pasar akan menghasilkan kemakmuran dan
kesejahteraan warga. Untuk menuju kesejahteraan dimaksud, terdapat beberapa
prinsip yang perlu dipegang dan dipatuhi. Diantaranya adalah perrama privatisasi

scbagai jantung utama neoliberal. Privatisasi adalah penswastaan berbagai

"% Franz Magnis Suseno. 1995. Mencari Sosok Demokrasi: Sebuatr telach [ilosofis. Takarta
Gramedia. Hal 74-75,
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lembaga ckonomi yang semula di kuasai oleh negara. Menurut M. Chatib Basri,
privatisasi adalah menyerahkan kemilikan terhadap swasta, dari usaha yang
dimiliki oleh pemerintah (BUMN), Mekanismenya lewat pasar modal, statregic
search dan lain-lain.”

Kedua adalah pasar bebas sebebas-bebasnya dan menghindan
antipersaingan. Semua perusahaan, semua kompetitor dan semua produk dapat
memasuki pasar disuatu tempat tanpa melihat besar kecil kompetitor atau modai
yang menyertai. Thee Kian Wie adalah salah satu penyokong ide sebebas-
bebasnya pasar,

Ketiga, yang menggerakan pasar adalah mekanisme didalam pasar itu
sendirt sepertt hukum penawaran dan perrmintaan. Dengan mekantsme tersebut,
harga akan tercipta dalam titik keseimbangan antara daya bely masyarakat dan
daya produksi perusahaan. Peran swasta yang bebas dalam pasar ditunjang dengan
individu yang bebas memilih akan kut menggerakan mekanisme pasar tersebut.
Misalkan dalam penentuan harga mobil, maka yang menentukan adalah jumlah
permintaan dart konsumen dan penawaran dan produsen. Dengan menghitung
secara matematis, akan ditemukan harga yang cocok untuk pemasangan tarif
harga.

Keempat, intervensi pemerintah dan negara dimilai hanya akan
mengganggu kinerja pasar, merusak kesepakatan dalam hukum-hukum ekonomi.
Oileh karena itu, negara perlu pergi jauh-jauh dari pasar karena dengan sendirinya
pasar akan menjamin kemakmuran dan kesejahteraan masayarakat, Regulasi dari

pemerintah  justru dianggap akan menggangpu Kkonsentrasi pasar dalam

* Wawancara Radio 68H Jakarta. 20 Juni 2005
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memberikan kepastian jaminan tersebut. Disini negara hanya menjads fasilitator
bagi infrastruktur ekonomi yang diperiukan seperti peraturan dan pembebasan
lahan.

Dengan demikian, pasar bebas menempatkan negara dan nasionalisme
(negara bangsa/nation state) bukan dalam urutan prioritas utama karena negara-
bangsa bukan merupakan instrumen utama bagl perkembangan modal/investas:
dan demokrasi. Peran negara diminimalisir untuk memajukan pasar yang bebas,
sementara pasar lintas negara telah mengesampingkan 1de tentang kebangsaan.
Studi yang dilakukan oleh Ohmae menegaskan perihal melemahnya negara
bangsa akibat kemajuan global dalam semangat kapitalisme liberal.”* Ohmae
menyorot perputaran uang, modal dan investasi yang begitu cepat dan negara
satu ke negara lain tanpa batas. Pihak negara tidak dapat dengan mudah
menyctop dan menyensor pergerakan nvestast ini teriechhh  dengan  arus
globalisasi. Kawasan ekonomi tidak lag! dibatasi oleh negara dalam aturan yang
ketat, akan tetapi melebar kedaiam grup-grup negara dalam satu area teritorial
(kawasan). Kawasan menjadi peming dalam pandangan Ohmae lantaran sifatnya
yang elastis bagl perkembangan modal dan menjadi “kawasan berikat”
pertumbuhan mvestasi,

Proses yang mempercepat kemunduran negara-bangsa ialah empat ‘U
vakni /nvestasi, mdustri, informasi dan individu.  Untuk investasi, Ohmae
menjeiaskan bahwa pasar modal disebagian negara maju adalah sama dengan
kelebthan dana wntuk investasi. la mengambil contoh negara Jepang vang

mempunyai ekutvalen 10 triliun dallar AS yang disimpan. Masalahnya adalah

** Kenichi Ohmae. 2002, Hancurnya Negara-Bangsa: Bangkinwa Negara Kawasan dem Geliae
Lkonomi Regional & Dunda Tak Terbatas. Pent: Ruslani, Yogyakana Qalam.
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mempunyai ckuivalen 10 triliun daillar AS yang disimpan. Masalahnya adalah
bahwa kesempatan-kesempatan investasi yang menjanjikan seringkali tidak bisa
ditemukan pada wilayah yang sama dimana uang itu berada. Karena itulah, pasar-
pasar modal dikembangkan diluar negara asalnya dengan jumlah tribunan -
biasanya dalam bentuk Multinational Coorporations (MNC's} atau dalam bentuk
hutang luar negen.

I kedua - industri — menampakan gelagat serupa.  Perusahaan
multinasional mendorong penyebaran ndustri multinasional dinegara manapun
vang dianggap memberikan keuntungan. Pasca perang dingin, tiap-tiap negara
hampir tak punya alasan uniuk membendung kehadiran perusahaan asing beserta
industrinya. Sebelumnya, naton-state biasa terhambat dengan alasan idiologi,
termasuk alasan nasionalisme. Sekarang, 1diologi pasar telah menyentuh hampir
semua negara-negara dikawasan manapun dengen sistem ekonomut terbuka.,

Ohmae secara tak langsuny menyebut bahwa ncgara tempat industri
perusahaan asing tidak lebih dari sekedar penonton. Meskipun biasa terdengan
“ungkapan manis” tentang efek positit kehadiran modal sepett pertumbuhan
moneter, fransfer teknologi dan pengetahuan manajenal, Ohmae menyebut 1tu
tidak lebih dari modal kerja yang harus mercka bawa selam mvestast.

l ketiga - teknologi informasi — adalah fasilitas yang cepat bagi
pergerakan investast dan industrialisast dibelahan manapun dari bumi ini tanpa
mengharuskan perusahaan membangun seluruh sistem bisnis di tiap-tiap negara
dimana ia memiliki perwakilan. Para insyinyur di workstations di Osaka dapat
dengan mudah mengontrol operasi-operasi penanaman di Cina yang menjadi trend

bisms vakni di daerah Dalian. Teknologi pula yang mengalihkan balapan motn!

194

Skripsi Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra



intetektual dan Politik ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
(Studi Kritis Wacana Iklan Cetak Freedom institute . )
versi “Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (BBMY")

Formula Satu menjadi tontonan bersama di seluruh duma dalam satu waktu
melintasi egosentrisme tertentu.

Pada akhimya, para konsumen individual telah mempunyai orientas
global, Dengan akses informasi yang lebih baik mengenai gaya hidup diselurub
belahan dunia, keinginan membeli mereka tidak lagi dikondisikan oleh larangan-
larangan pemerintah untuk membeli produk Amerika atau Prancis hanya atas
dasar asosiasi {sentimen-pen) nasional mereka. Perempuan muda di kota kecil
Purwokerta misalkan, dengan bangga memakal produk vang ditawarkan oleh
majaiah Cosmogirl tanpa canggung-canggung. Fntah itu Revion, ataukah Bulgar
dan Vercase,

Keempat primadona diatas yang mempercepat arus kemunduran
negara bangsa. Aktor dan isu internasional lebih banyak bermain dan menentukan
daripada isu kepentingan nasional yang telah merosot. Terlebih dengan tuntutan
ckonomi pasar terbuka, membuat negara-negara membuka pasamya  untuk
memenuht kebutuhan domestik yang fkepeper seperti membiayai perawatan
pendidikan, keschatan, dan kebutuhan primer manusia {sandang-pangan-papan).
Disisi lain, negara hampir tak bisa mengelak karena pemenuhan tuntutan itu
merupakan salah satu sumber legitimast rezim. (Kemunduran negara-bangsa
disangpah oleh Anthony D Smith. [a berargumen bahwa benar bahwa negara
mular kehilangan tungsi ekonominya, akan tetapi tidak kehilangan fungsi tain
sepertt sosial, budaya dan hukum atas nama karakter nasional dan konsep negara

kesejahteraan, Mohtar Mas’oed menegaskan perlunya menguatkan kembali peran
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kebangsaan dengan state-building (Neomerkantilisme) dan nativisme {menggali
akar budaya lokal).”

Kontradiksi kebangsaan (nasionalisme) dan ekonomi pasar seperti
vang dianalisis Ohmae tercermin dalam perdebatan pilihan antara mendahulukan
kepentingan nasional ataukah mengefektifkan jalan ekonomi. Pilihan pertama
adalah mengedepankan semangat nasionalisme dalam perbaikan ekonomi tanpa
membutuhkan intervensi asing batk dalam bentuk negara, swasta asing
(perusahaan) ataukah lembaga donor. Sementara pilihan kedua menunjuk pada
efektifitas dan efisienst ekonomi meski harus mengundang investor asing dan
menyerahkan organisasi ekonom publik kepada manajemen internasional.

Menghadaps  pilthan  tersebut  Freedominst memilih - perlunya
mengundang kompetitor asing (intervensi perusahaan asing) dafam meningkatkan
iklim kompetisi ekonomi domestik. Seperti yang diungkapkan oleh Hamid
Basyaib bahwa institusi ekonomi pemernntah seperti PLN perlu diberi saingan
perusahaan asing yang kan mendorong perbaikan kompetitor domestik:™

“Kami memang pendukung neoliberalisme. Tapi (dimata orang)

seolah-olah kotor. Padahal itu biasa-bisa saja. Dalam konteks misalnya

globalisasi...untuk negara-negara kecil seperti Indonesia im1 akan
dirugikan dalam jangka pendek. Tapt saya yakin neoliberalisme
membuat semuanya bagus”.

Hamid mengambil contoh pendidikan tinggi Indonesia vang telah

dimasuki universitas/iembaga pendidikan tinggi asing akan merugikan universitas

domestik dalam jangka pendek. Tapi dalam jangka panjang, akan mendorong

3 Anthony D. Smith. 2003. Nasionalisme: Teori, idiclogi, Sejarak. { Penyj: Frons Kowe) Jakarta:
Erlangga. ¥ial 152-157. Lihat pula Mohtar Mas’oed, Interaksi Global dan Cita-cita Kebangsaan

dalam Prasetyo, Eko, dkk (ed). 1996. Nasionalisme. Refleksi Kritis Katem Hmuwan. Yogyakarta:
Pusiaka Pelajar Hal 77-87.

* Majalah Minguan Pifars. No 09 tahun Vi1 07-13 Maret 2005,
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pada perbaikan pelayanan dan kualitas perguruan tinggi domestik duan akiirnya
menyentuh pada kepentingan masyarakat banyak. Demikian halnya dengan
mengundang investor asing masuk di bidang kesehatan dan teleKomunikasi.

Mengalahkan kepentingan domestik dalam bingkai nasionalisme untuk
kepentingan ekonomi pasar diakui oleh Basyaib sebagai konsckuensi pilihan
neoliberal, “apa boleh buw. Bagi mercka vang menggelorakan  retoriku
nasionalisme, maaf-macaf saja””’

Stkap menomorduakan nasionalisme selain atas alasan prakus terscbut,
secara teoritis nasionalisme belum menemul bentuk vang dapat dijadikan model
bagt sejarah dan perkembangan nasionaiisme di beberapa negara. Nasionalisme
lebih cenderung mengarah kepada tdiologi danpada konsep teorius yang dapat
diuji kebenaranya, Bila dasar suatu nasionalisme adalah kesamaan budaya, bahasa
dan harapan akan masa depan yang lebih baik, kenapa Pan Arabisme bukan suaty
kemiscayaan tetapn justru negara-negara Arab terpecah sendiri-sendiri. Persamaan

- nasib yang kerapkali dijadikan dasar bagr bersatunya nastonalisme negara-nepara
jajahan, tak mampu menunjukan takta kehadiran nasionalisme secara utuh sampai
sekarang, misalnya di Filipina dengan separatisme Abu Savyal ataupun d
Thailand dalam konflik di daerah selatan Thailand yang kesemuanya berdasarkan
konflik agama Dalam beberapa pengertian tertentu, ambiguitas antara
nasionalisme dan etnis diperlihatkan Kompas yang menulis bahwa Palestina dan

Yahudi adalah e¢mis vang saling bertenmtangan di daerah Yerusalem dan Jaiur

Gaza.”™®

(J". . _-
hicd
- .
Kompxas, Jurnat 19 Agustus 2005 Lihat dalam headline berita luar neyert
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Memahami kesimpangsiuran dan saling tumpah tindih antara tataran
ideal dan idiologi, fakta sejarah, teoritis dan konseptual, Anthony D. Smith
mempelajari kembali perdebatan tesebut la membedakan antara nasionalisme,
bangsa dan ctnis. Nasionalisme ia tegaskan sebagai gerakan idiclogis; bangsa
menekankan pada aspek populasi politis, etnik menunjuk pada kesamaan budaya
publik vang sama.” Hasil studinya menunjukan bahwa bangsa dapat dipilah
dalam arti klasik atau modern. Klasik yakni yang telah muncu! sebelum revolusi
Perancis. Seteiahnya, bangsa lebih dikarenakan gerakan nasionalisme dan
kehadiran negara yang mendorong berdirinya nation-stale seperti terjadi di Asia
dan Eropa Timur.

Berbeda dengan Smith yang memahami nasionalisme sebagai idiologi
vang dengan sendirinya bermakna manipulatif dan kesadaran paisu, nasionalisme
yang dirumuskan oleh Anderson menunjuk kepada komunitas imajiner. Anderson
memaknai bangsa sebagai bentuk imagine community yang lebih menunjukan
sifat nasionalisme yang elastis dan menunjuk kepada komunitas politis dalam
wilayah yang serba abstrak.

Bangsa adalah sesuatu yang ferbayung karena para anggota bangsa

terkeci! sekalipun tidak bakal tahu dan takkan kenal sebagian besar

anggota lain, tidak akan bertatap muka dengan mereka itu, bahkan

mungkin tidak pula pernah mendengar tentang mereka. Namun toh di

benak setiap orang yang menjadi ang(%ota biasa itu hidup sebuah
bayangan tentang kebersamaan mereka.

Nasionalisme seperti pengertian  vang ditawarkan  Anderson

menjelaskan bagaimana orang Jawa perkotaan yang tak pernah bertemu sapa

*® Anthony D. Smith. 2003 Nasionalisme: feori, diologi, Sejarah, (Pentj: Frans Kowa). Jakarta:
Erlangga Hal 10-16.

0o . : ; . : o
""" Benedict Anderson, 2001, Imagined Communities: Komunitas-Komurias Ferbavang, {Pent}
Omi Intan Naomi). Yogyakaria: Insist Press Hal 8
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dengan warga di pedalaman Kalimantan dapat merasa dan mempunyai pikiran
sama tentang suatu kesatuan utuh yang bernama nation. Bagaimana membentuk
imajinasi, perasaan dan pikiran sama tentang rafion yakni dengan menguasal
bahasa, wacana dan simbo!l lewat media, buku, koran, pwsi, novel, dan pidato-
pidato yang digelorakan para pendiri negara bangsa. Muncuinya imagined
community {komunitas terbayang) merupakan cfek dari perluasan dan penguasaan
wacana dominan di masyarakat lewat kapitalisme cetak. Nasionalisme tiada latn
bentuk Aiperreadity akibat kapitalisme cetak yang bersitat manipulatit.

Untyk mempertahankan pengaruh atau merebut pengaruh nasionalisme
vakni dengan mempertahankan wacana lewat penguasaan media, informasi, dan
propaganda. Bagi negara-negara yang berdiri pasca PD [l dan mendcklarasikan
negaranya scbagat sebuah bangsa dan belum mempunyar upava nafion hudiding
yang mengakar, cenderung terperosok pada konilik etmis atau atas nama identitas.
Masing-masing kelompok mempunya: klaim sendiri untuk mengatasnamakan
kepentingan nastonal. Bahkan pemilihan umum bukannya menyelematkan

kKonfhik, justru memperjelas perbedaan onentast pihhan  dan konthk &

masyarakat."“

Dinegara sebagian negara Afnika yang masih terlilit rezim militer,
pemilu senngkali dipaksakan oleh negara-negara donor sebagai resep untuk keluar
dan kemelut. Akan tetapi, hasiinya jusiru mempertegas siapa kawan-siapa lawan
karena belum terpenuhinya syarat-syarat untuk tumbuhnya demokrasi langsung.

D1 negara pecahan Yugostavia dan sebagian Eropa Timur, clnisitas mudah

101 . . . .
Lebih lengkap lihat Jack Snyder. 2003 Dard Pemungutan Suara ke Pertimperhiens Herrealr.

Demekratisas dan Konflok Nasionaliv. (Penyj: Martin Aleida dan Parakit Simbolen). Jakara
KPG
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berkembang menjadi sentimen aation. Demikian halnya di Asia yang kerapkali
berhimpitan dengan isu-isu agama. Malaysia, dalam banyak hal terjebak dalam
nasionalis Melayu atau nasionalisme nasiona! Malaysia yang lebih plural dan

mewadahi etms-etnis dominan.[]
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BAB IV
PENUTUP

1. Kesimpuian

Dalam perkembangannya, iklan merupakan jalan lain kelompok
dominan dalam masyarakat untuk melakukan propaganda dan menguasai wacana
masyarakat. Bila sebelumnya bentuk propaganda lewat jalur-jalur yang telah
umum seperti pidato, agitast dan boikot, sekarang, seirng perkembangan
teknologi informasi dan media, penguasaan masyarakat lewat bahasa dan simbol.
Tak hanya melalui institusi formal seperti lembaga perwakiian, partai politik akan
tetapl lewat budaya massa atau lewat pop culture yang cara bermainnya lebih
comform dan dapat diterima secara juas.

Pertama, (klan Freedom [nstitute merepresentasikan dominasi wacana
neoliberal yang berusaha disebarkan oleh intelektual terhadap isu kenaikan Bahan
Bakar Minyak (BBM) dengan merekontrukss definisi dan makna dan bahasa yang
sebelumnya telah beredar di masyarakat yang dilakukan. Dalam pandangan kritis
wacana, yang dilakukan oleh intelektual berupaya merebut wilayah wacana
masyarakai dalam merekontruks: ide/gagasan terhadap suatu hal sehingga muncul
pemahaman baru. Kenalkan BBM yang sebelumnya merupakan sesuatu yang
tidak populer, lantas bergeser menjadi sesuatu yang terlihat natural dan reahtas
yang scmestinya difakukan oleh pemerintah iewat berbagai argumen yang
ditawarkan. Akan tetapi, penggunaan iklan dalam mendukung isu-isu publik telah
membawa persoalan publik lepas dan domatn otonom perdebatan publik. [kian
tersebut lepas dari fungsi sosialisasi dan konsultasi publik lantaran berlangsung

satu arah dan monolog. Model seperti 1m berguna untuk membuat konsensus
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bersama dimana kenyataan dihadirkan dalam bentuk yang terhihat natural, wajar
dan pantas ditakukan. Disisi lain efek media menghantarkan masyarakat kepada
dunia hiperreality yakni mengaburkan batas antara fenomena dan nomena, antara
fakta dan realitas.

Kedug, peran intelektual pendukung iklan tersebut menguatkan
perdebatan lama mengenai peran intelektual di tengah mmpitan modal, kekuasaan
dan kepentingan masyarakat vang dirugikan oleh kekuatan ckonomi politik
dominan. Intelektual menjadi kelompok masyarakat yang karena otoritas dan
kelebihannya dapat berada dalam wilayah yang berbeda-beda. Terkadang
berposisi dan memihak ke masyarakat akan tetapi karena alasan tertentu menjad
pendukung kekuasaan ekonomi atau pohtik. Dalam memandang keberadaan
intelektual, a) terdapat sebagian kelompok masyarakat yang menvandarkan pada
idealisme seorang intelektual vang harus berfihak kepada kebenaran. Sikap
kebenaran dndentikan kepada pemihakan kepada masyarakat banyak dan
menentang/beroposisi  terhadap pemerintah. b) adalah sebagian kelompok
masyarakat vang memandang pada pluralisme pilihan intelektual, Intelektual
dinilai sebagai profesi seperti profes: lainnya yang tak lepas dari kebutuhan untuk
dihormati, diakui, dan dihargai. Sementara menghadapi kepentingan kekuasaan
dan modal ditetapkan lewat keputusan pemikiran (jithad) masing-masing
intelektual dalam menentukan keyakinannya atas kebenaran. Jika kebenaran vang
diyakini (kebetulan} berada dalam pandangan kekuasaan/modal, maka dapat

dilihat sebagai pilihan yang harus dihormati.

202

Skripsi . Intelektual Dan Politik ... Ari Saputra



. ADLN - P k i i Airl
Intelektual dan Politik erpustakaan Universitas Airlangga

{Studi Kritis Wacana lkian Cetak Freedom Institute
versi “Mendukung Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM)")

2, Saran

Memahami uraian dan penjelasan mengenal perdebatan iklan
FreedomInst dapat ditarik saran berdasarkan karakter khas crifical discourse yakni
bukan menunjuk pada usulan solutif praxis akan tetapt lebih kepada abstraks:
teoritis (saran akademik). Pertama, selain mempelajari saluran polittk formal
sepertl institusi dan pemilu, ilmu pchiik dapat lebih memfokuskan pada proses
politik nonformal yang telah mengkultural dan menyejarah seperti wacana, sastra,
bahasa dan budaya massa. Hal ini berguna karena pertarungan politik lebih
dinamis ditingkatan simbol dan bahasa sebab semua masyarakat teriibat dalam
memberikan makna dan arti terhadap dirt dan lingkungannya.

Kedua, mendorong secara kritis terhadap penelitian selanjutnya untuk
dapat memahan dinamika polink dalam wilayah yang lebih cair, dinamis dan
reflektif. Ketiga, mendorong masyarakat pembaca dapat memahami iklan dalam
bingkai yang lebih lebar, kritis dan analitis. Bahwa iklan tidak serta menawarkan
keceriaan akan tetapi terdapat proses transaksi didalamnya dan pembiusan
kesadaran massa. Keempat, para intelektual dapat menjawab tuntutan moral, etik
dan tanggungjawab intelektualnya secara arif dan bijaksana dengan

mempertimbangkan masyarakat yang telah menaruh harapan kepadanya []
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